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PRAKATA

Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1979/1980--1983/1984)
telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan
kebudayaan nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini,
masalah kebahasaan dan kesastraan merupakan salah satu masalah
kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan
berencana sehingga tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa
Indonesia dan bahasa daerah, termasuk sastranya, tercapai. Tujuan
akhir itu adalah berkembangnya bahasa Indonesia sebagai sarana
komunikasi nasional dengan baik di kalangan masyarakat luas.

Untuk mencapai tujuan akhir itu, perlu dilakukan kegiatan kebaha-
. saan dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan
peristilahan melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah,
penyusunan berbagai kamus Indonesia dan kamus daerah, penyusunan
berbagai kamus istilah, serta penyusunan buku pedoman ejaan, pedo-
man tata bahasa, dan pedoman pembentukan istilah, (2) penyuluhan
bahasa Indonesia melalui berbagai media massa, (3) penerjemahan
karya sastra daerah yang utama, sastra dunia, dan karya kebahasaan yang
penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) pengembangan pusat informasi
kebahasaan dan kesastraan melalui penelitian, inventarisasi, perekaman,
pendokumentasian, dan pembinaan jaringan informasi, dan (5) pengem-
bangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan sastra
melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian bea siswa
dan hadiah atau tanda penghargaan.

Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh
Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat




Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada
tahun 1974. Proyek itu bertugas mengadakan penelitian bahasa dan
sastra Indonesia dan daerah dalam segala aspeknya, termasuk per-
istilahan untuk berbagai bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.

Karena luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu di-
jangkau, sejak tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10
proyek penelitian tingkat daerah yang berkedudukan di 10 propinsi,
yaitu: (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) SumatraBarat, (3) Sumatra Sela-
tan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur,
(7) Kalimantan Selatan (8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan
(10) Bali. Selanjutnya, sejak tahun 1981 telah diadakan pula proyek
penelitian bahasa di 5 propinsi lain, yaitu: (1) Sumatra Utara, (2)
‘Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku.
Pada tahun 1983 ini telah diadakan pula proyek penelitian bahasa di 5
propinsi lain, yaitu: (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kalimantan
Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan demi-
kian, pada saat ini terdapat 20 proyek penelitian tingkat daerah di sam-
ping Proyek Penelitian Pusat, yang berkedudukan di Jakarta.

Program kegiatan proyek penelitian bahasa di daerah dan Proyek
Penelitian Pusat sebagian disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dengan memperhatikan isi buku
Pelita dan usul-usul yang diajukan oleh daerah yang bersangkutan.

Proyek Penelitian Pusat bertugas, antara lain, sebagai koordinator,
pengarah administratif dan teknis proyek penelitian daerah serta mener-
bitkan hasil penelitian bahasa dan sastra. Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa berkedudukan sebagai pembina proyek, baik
proyek penelitian tingkat daerah maupun Proyek Penelitian Pusat.

Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar kerja sama dengan
perguruan tinggi baik di daerah maupun di Jakarta.

Hingga tahun 1983 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indo-
nesia dan Daerah telah menghasilkan lebih kurang 652 naskah laporan
penelitian bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 43
naskah kamus dan daftar istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi. Atas
dasar pertimbangan efisiensi kerja sejak tahun 1980 penelitian dan
penyusunan kamus dan daftar istilah serta penyusunan kamus bahasa
Indonesia dan bahasa daerah ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah, Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa.
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Dalam rangka penyediaan sarana kerja serta buku-buku acuan bagi
mahasiswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum, nas-
kah-naskah laporan hasil penelitian itu diterbitkan setelah dinilai dan
disunting.

Buku Morfologi dan Sintaksis Bahasa Melayu Rigu ini semula
merupakan naskah laporan penelitian yang berjudul "Morfologi dan Sin-
taksis Bahasa Maleyu Riau”, yang disusun oleh tim peneliti Fakultas
Keguruan Universitas Riau dalam rangka kerja sama dengan Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Riau tahun 1980/
1981. Setelah melalui proses penilaian dan disunting oleh Dra. Jumariam
dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, naskah ini diterbitkan
dengan dana yang disediakan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah Jakarta.

Akhirnya, kepada Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta (Proyek
Penelitian Pusat beserta staf, tim peneliti, serta semua pihak yang
memungkinkan terbitnya buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak
terhingga.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengem-
bangan bahasa dan sastra di Indonesia.

Jakarta, September 1983 Amran Halim

Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa
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UCAPAN TERIMA KASIH

Laporan penelitian yang disajikan dalam buku ini adalah salah satu
perwujudan hasil pelaksanaan penelitian Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah Riau tahun 1980/1981 yang berjudul >’Mor-
fologi dan Sintaksis Bahasa Melayu Riau’’.

Laporan penelitian ini berusaha menggambarkan secara mendasar
aspek morfologi dan sintaksis bahasa Melayu Riau berdasarkan data dan
informasi yang dapat dikumpulkan. Pengumpulan data dilakukan di Pu-
lau Penyengat dan kota Tanjungpinang, Kabupaten Kepulauan Riau,
Propinsi Riau, dari tanggal 14 sampai dengan tanggal 19 September 1980.

Dalam pelaksanaan penelitian ini tidak sedikit kesulitan yang diha-
dapi oleh tim peneliti, terutama karena terbatasnya kemampuan serta ku-
rangnya tersedia kepustakaan. Namun, berkat bantuan berbagai pihak,
penelitian ini akhirnya dapat diselesaikan. Dalam hubungan ini, kami
menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang tak terhingga
kepada pemimpin proyek beserta staf yang telah memberikan pengarahan
dan menyediakan dana dalam penelitian ini. Pengarahan dan bimbingan
Secara khusus telah diberikan oleh Ibu Dra. Yayah B. Lumintaintang
dan Bapak Drs. Hans Lapoliwa sehingga dalam kesempatan ini kami me-
nyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan pula. Ucapan terima
kasih dan penghargaan yang sama kami sampaikan pula kepda para ang-
gota tim peneliti yang dengan tekun melaksanakan penelitian di lapangan
dan menyusun laporan; juga kepada semua pihak yang secara langsung
maupun tidak langsung memungkinkan terwujudnya nakah laporan pene-
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litian ini. Namun, segala kekeliruan dan kekurangsempurnaan laporan
penelitian ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab peneliti.

Mudah-mudahan hasil penelitian ini bermanfaat bagi usaha mem-
perlengkap informasi kebahasaan, khususnya tentang bahasa Melayu Ri-
au.

Ketua Tim Peneliti

Pekanbaru, Maret 1981
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

1.1.1Latar Belakang

Bahasa Melayu Riau, yang disingkat BMR, mempunyai beberapa

dialek yang terjadi berdasarkan geografis. Berdasarkan geografis,
dialek BMR dapat dibagi atas dua bagian, yaitu:

a)
b)

dialek BMR yang dipakai oleh penduduk di daerah kepulauan dan
pantai atau pesisir, dan
dialek- BMR yang dipakai oleh penduduk di daerah Riau daratan.

Dialek-dialek itu antaralainialah:

a)
b)
©)
d
)
f)
2
h)
i)
i)
k)
)]

Dialek Pulau Penyengat;
Dialek Tanjung Pinang dan Tanjung Uban;
Dialek Daik dan Lingga;

Dialek Tarempa;

Dialek Tanjung Balai Karimun;
Dialek Tambelan;

Dialek Tanjung Batu;

Dialek Siak SriIndrapura;
Dialek Bengkalis;

Dialek Rengat;

Dialek Sedanau;

Dialek Batu Rijal;




m) Dialek Cerenti; dan
n) Dialek Inuman.

Salah satu dialek BMR yang dianggap sebagai bentuk standar adalah dia-
lek yang dipakai oleh orang-orang yang bertempat tinggal di Pulau Pe-
nyengat. Hal ini disebabkan oleh kedudukan Pulau Penyengat sebagai pu-
sat kerajaan Melayu pada abad ke-19. Sejak masa itulah bahasa
Melayu mempunyai tradisi sastra yang cukup banyak dan menjadi lingua
franca di seluruh kawasan kerajaan Melayu.

BMR dipakai diseluruh propinsi Riau yang meliputi 5 kabupaten,
1 kotamadya, dan 1 kota administratif, yaitu:

a) Kabupaten Kepulauan Riau;
b) Kabupaten Bengkalis;

¢) Kabupaten Kampar;

d) Kabupaten Indragiri Hulu;
e) Kabupaten Indragiri Hilir;
f) Kotamadya Pekanbaru;dan
g) Kota Administratif Dumai.

Suku bangsa Melayu Riau masih banyak terdapat di daerah Kabupaten
Kepulauan Riau, Bengkalis, Kampar, dan Indragiri Hulu; sedangkan di
Kotamadya Pekanbaru dan Kota Dumai sudah banyak bercampur dengan
suku bangsa lain seperti suku bangsa Minangkabau, Batak, dan Jawa.
Di Kabupaten Indragiri Hilir banyak pula terdapat suku bangsa Banjar
dan Bugis.

Pemakai BMR adalah suku bangsa Melayu yang bertempat tinggal di
daerah Propinsi Riau yang berjumlah sekitar 56% dari seluruh jumlah
penduduk daerah Propinsi Riau. Menurut angka jumlah penduduk Riau
tahun 1975 dari Kantor Statistik Propinsi Riau adalah 1.797.875 jiwa.
Jumlah suku bangsa Melayu di daerah Riau sekitar 56% dari 1.797.875 ji-
wa = 1.000.068 jiwa.

Peneliti BMR telah beberapa kali dilakukan oleh Fakultas Keguruan
Universitas Riau dan Fakultas Sastra Universitas Indonesia. Hasil peneli-
tian BMR oleh Fakultas Sastra Universitas Indonesia sampai saat ini masih
belum diterbitkan. Sedangkan Fakultas Keguruan Universitas Riau sudah
tiga kali mengadakan penelitian BMR, yaitu pada tahun 1975/1976,
1976/1977, dan 1977/1978. Penelitian tahun 1975/1976 adalah mengenai
Dialek Melayu Riau secara umum yang meliputi daerah pemakaian, vari-
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asi dialeknya, dan kosa kata. Penelitian tahun 1976/1977 mengenai struk-
tur dialek Melayu Riau meliputi aspek fonologi, morfolo_gj, dan sintaksis,
Penelitian tahun 1977/1978 mengenai struktur dialek Melayu Riau sebagai
lanjutan dari penelitian tahun 1976/1977 meliputi:

a) wilayah pemakaian, jumlah pemakai, peranan, dan kedudukan serta
tradisi sastra;

b) fonologi yang mencakup sistem fonem segmental dan distribusinya.

¢) morfologi yang mencakup jenis morfem, pembentukan kata, dan pro-
ses morfofonemik;

d) sintaksis yang mencakup frase, klausa, dan kalimat.

Perbedaan antara penelitian ’Morfologi dan sintaksis BMR”’ ini dengan
penelitian sebelumnya terutama terletak pada tujuan, metode, dan ruang
lingkup, yaitu bahwa penelitian ini lebih membatasi diri pada aspek mor-
fologi dan sintaksis BMR.

1.1.2 Masalah

Masalah yang akan diteliti adalah morfologi dan sintaksis BMR
sebagai aspek pokok yang mendukung struktur BMR. Ruang lingkup
masalah yang akan diteliti antara lain:

a) Masalah deskripsi aspek morfologi dan sintaksis BMR berdasarkan
data bahasa yang ada.

b) Perbandingan antara morfologi dan sintaksis BMR dengan morfologi
dansintaksis bahasa Indonesia sebagai bahasa serumpun.

1.2 Tujuan

Tujuan peneltiian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi
tentang morfologi dan sintaksis BMR sebagai aspek-aspek yang mendu-
kung struktur BMR. Disamping itu, penelitian ini juga dimaksudkan
sebagai bahan pendidikan formal. Hasil-hasilnya nanti diharapkan ber-
manfaat sebagai bahan pelajaran dan sebagai bahan informasi linguis-
tik. Selanjutnya, dengan hasil itu dapat tercapai tujuan pembinaan, pe-
ngembangan, danpenyelamatan BMR sebagai salah satu khasanah kebu-
dayaandaerah.

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini ialah deskripsi mengenai.




a) fonem-fonem BMR;

b) morfologi BMR yang meliputi;
(1) jenis-jenismorfem;
(2) proses morfologi;
(3) Proses morfofonemik;

c) sintaksis BMR yang meliputi:
(1) frasedanklausa (struktur danarti),
(2) kalimatdasar,dan
(3) proses pembentukankalimat.

1.3Metode Penelitian

Metode penelitian yang dipergunakan ialah metode deskriptif untuk
memperoleh deskripsi yang memadai sehingga dapat menentukan ciri-
ciri struktur BMR khususnya aspek morfologi dan sintaksis.

Teknik pengumpulan data ialah:

a) kepustakaan, yaitu meneliti dan mempelajari seluruh pustaka yang
ada hubungannyadengan BMR;

b) observasi, yaitu mengadakan peninjauan dan pengamatan di daerah
sampel penelitian;

Cc) wawancara, yaitu mengadakan wawancara dengan para informan
baik secara spontan maupun secara dipersiapkan terlebih dahulu, dan

d) transkripsi linguistik atas data morfologi dan sintaksis BMR yang
diperoleh.

1.4 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini ialah BMR yang dipakai oleh masyarakat
bahasa BMR yang bertempat tinggal di daerah Propinsi Riau; sedangkan
sampelnya adalah BMR yang dipakai oleh penduduk asli BMR yang ber-
tempat tinggal di bekas Kerajaan Melayu Riau di Pulau Penyengat. Jum-
lahinforman yang dipilih sebanyak 5 orang (daftar terlampir).

Alasan penentuan sampel itu ialah:

a) penutur asli BMR dan dianggap berbahasa BMR bentuk standar, dan

b) dianggap cukup representatif dalam mendesknpsnkan BMR secara
keseluruhan.

Pemilihan informan berdasarkan pada pertimbangan:



a) penuturasliBMR;

b) telahberusialebih dari 40 tahun;

¢) menguasai BMR denganbaik;

d) sehatjasmanidanrohani;dan

¢) dianggap mampu memberikan data-data yang diperlukan.

Sebagai pengantar terhadap uraian dan deskripsi morfologi dan sintaksis
BMR, berikut ini dikemukakan sistem fonem BMR. BMR mempunyai -
6 fonem konsonan dan 3 diftong yang dapat dideskripsikan sebagai beri-
kut.

Jenisfonem Contoh Bahasa Indonesia
Fonem Vokal
/a/ /galang/, /sula/, /tika/ ’gelang’, ’botak’, *tikar’

/a/ /tegang/ [katd/, /matd/ ‘tegang’, ’kata’, mata’
/e/ /cepe/, /toke?l/, /kuwe/ ’tipis’, ’cecak’, ’kueh’
/i/ /licin/,  /kaki/, /suci/, ‘’licin’,’kaki’, ’bersih’
/o/ /ota?/, /talo/, /salo/ ‘’otak’, ’telur’, saluran’
/u/ /usut/, /balut/, /ciau/ ‘’usut’, ’balut’,’sampan’

Fonem Konsonan:

/b/ /baka/,/ambay/, /sambab/ ’bakar’, ’gantung’, bengkak*

/c/ /caka/, /cuco?/, [kaci?/ ’cakar’, ’cucuk’, ’kecil’

/d/ /dapo/,/tido/, /mudd/ ’dapur’, ’tidur’, ’muda’

/f/ /fake/, /kafan/, /insyaf/ ‘fakir’, ’kainkafan’,’insyaf’

/g/ /gila/, /tanggo?/, /punggo?/’gila’, ’menangkapikan’
,burung pungguk’

/h/ /hirau/,/lehe/, /alah/ *acuh’, ’leher’, ’kalah’

/j/ /jatoh/, /tajam/, /saju?/ ’jatub’, ’tajam’,’sejuk’

/k/ /karing//karut/, /paka?/ ’kering’,garis’, pekak’

/V/ /leka/, /galap/, /kael/ ’lalai’, ’gelap’, ’kail’

/m/ /mika/,/lama/, /karam/ ’kamu,,’lama’,’karam’

/n/ /nama/,/panat/, /rumpun/’nama’,’letih’, ’rumpun’

/n/ /yari/, /lanau/, /kelon/ ’takut’,’1alat’, ’alat penangkap

ikan’
/1/ /nald/, /bana?/, /gani/ ’mengala’, ’banyak’, *nyanyi’
/p/ /pireyy/, /pase/, .‘tiup/ ‘piring’, *pasir’, *tiup’




/?/ /tanja?/,/tengo?/, /lapo?/ ’hiasan kepala,” ’lihat’, ’lapuk’
/t/ /rumput/, /caramin/, /karag/ ’rumput’ ,’cermin’, ’kerang’
/s/ /saraban//masam/, /lurus/ ’tutup kepala’, ’masam’, ’lurus
/t/ /tilam/, /pati/, /dakat/ ’kasur’,’peti’,’dekat’

/w/ /wali/, /awa?/, /rawy/ *wali’, ’saya’, 'rawa’

/y/ /yakin/, /payah/, /say?, ’yakin’, ’payah’, ’saya’

s

Diftong:
/ai/ /salai/, /ramai/, /pantai/ ’salai’,’ramai’, pantai’
/au/ /gurau/, /danau/, /kurau/ ’gurau’, ’danau’, ’nama ikan’
/0i/ /amboi/, /sapoi/, /janoi/ ’amboi’,’sepoi’, namaorang’



BAB II MORFOLOGI

Pada umumnya morfologi BMR banyak persamaannya dengan
‘morfologi bahasa Indonesia karena kedua bahasa itu serumpun.

2.1Jenis Morfem
Jenis-jenis morfem yang ada dalam BMR adalah:

a) Morfem bebas:

/bile?/ ’kamar’
/tingkap/ ’jendela’
/parigi/ ’sumur’
/jamban/ ’kakus’
/bati?/ ’pepaya’

b) Morfem terikat:
awalan : ma-, ba-, 53-, di-, ka-, pa-;
akhiran: -an, -kan, -nya;
sisioan : -gv-, -a/-, -am-;
gabungan awaian dan akhiran: k3-an, pa-an, ba-an, sa-nya.

2.2 Proses Morfologi

Dalam pembentukan kata BMR terdapat juga proses morfologis
yang terjadi melalui peristiwa afiksasi, reduplikasi, dan komposisi.
Dalam peristiwa afiksasi dapat pula terjadi proses morfofonemik, yaitu
perubahan fonem tertentu akibat proses morfologis.




2.3 Proses Morfofonemik

Dalam BMR awalan me- dan pe- mempunyai frekuensi pemakaian
yang tinggi dan mengalami proses morfofonemik sebagai akibat proses
morfofologis apabila digabungkan dengan bentuk dasar kelas kata benda
(KB), kata kerja (KK), dan kata sifat (KS).

a. JikameN-digabungkan dengan bentuk dasar yang mempunyai fonem
awal /p/ dan /b/, maka N berubah menjadi /m/ dan fonem /p/
luluh. *

/bale?/ ‘’balik’ /mombale?/ *mambalik’
/beda/ ’beda’ /mombedakan/ ’mombedakan’

/bual/ ’cakap’ /mambual/ "borcakap’
/b3sa/ ’besar’ /mamb3sa/ ’msmbasar’
/pike/ ’pikir’ /mamike/ ’mamikir’
’/puta/ ’putar’ /mamuta/ ’momutar’

b. Jika peN- digabungkan dengan bentuk dasar yang mempunyai fonem
awal /p/ dan /b/, maka N berobah menjadi /m/ dan fonem /p/
luluh.

/bena?/ ’bohong’ /pambena?/ ’pembohong’
/bunoh/ ’bunuh’ /pambunub/ ’pembunuh’
/bela/ *bela’ /pambeld/ *pembela’
/palo?/ ’peluk’  /pamalo?/ ‘pemeluk’
/puta/ ’putar/ /pamuta/ ’pemutar’

¢. JikameN-digabungkan dengan bentuk dasar yang mempunyai fonem
awal /t/ dan /d/, maka N berubah menjadi /n/ dan fonem /t/ luluh.
/tare?/ ’tarik’ /manare?t/  ’menarik’
/taro?/ ‘’letak’ /manaro?/ ’meletakkan’
/deya/ ’dengar’ /mandena/  ’mendengar’
/duga/ i{dugat /monduga/  ’menduga’

d. JikapeN- digabungkan dengan bentuk dasar yang mempunyai fonem
awal /t/ dan /d/, maka N berubah menjadi /n/ dan fonem /t/ Iuluh.
/dondam/ ’dendam’ /padandam/ ’pandandam’
/datary  ’datang’ /pondatan/ ’pondatagg’
/tido/ *tidur’ /panido/ ’ponidur’
/tikam/ ’tikam’ /panikam/ ’ponikam’



. Jika meN- digabungkan dengan bentuk dasar yang mempunyai fonem.
awal /c/dan/g/, maka N menjadi/n/.

/campo/ ’campur‘ /mondampo/ *moncampur’
/cals/ *cela’ /mancal / ’moancela’
/jaoh/  ’jauh/ /monjaoh/ ’menjauh’
/jolo?/  ’jolok> /manjolo?/ ’menjolok’

Jika peN- digabungkan dengan bentuk dasar yang mempunyai fonem
awal /c/ dan/j/, maka N menjadi/n/.

/cuco?/ ’cucuk’ /pancuco?/ ’pencucuk’

/caci/ ’caci’ /pancuci/ ‘’pencuci’

/judi/  ’judi’ /penjudi/ ’penjudi’

’jaga/ ’jaga’ /ponjagd/ ’penjaga’

Jika meN- digabungkan dengan bentuk dasar yang mempunyai fo-
nemawal /k/ dan /g/, maka N berubah menjadi /5/.dan /k/ luluh.
/kanan/ ’kanan’ /mananan/ ’pergi ke kanan’
/kaci?/ kecil’ /mageci?) ’'menjadikecil’
/gaga/ ’gegar’ /marngaga/ ‘menggegar’
/gasa?/ ’gosok’ /mafgasa?/’menggosok’

Jika peN- digabungkan dengan bentuk dasar yang mempunyai fonem
awal /k/ dan /g/, maka N berubah menjadi /1/ dan /k/ luluh.
/kaseh/ ’kasih’ /panaseh/ ’paggasih’
/kukus/ ’kukus’/panukus/ ’pangukus’
/galah/ ’bambu/pangalah/’pagjolok’
/g0s0?/ ’gosok’/pangoso?/’pagggosok’

Jika meN- digabungkan dengan bentuk dasar yang mempunyai fo-
nem awal/s/, maka N menjadi/5/ danfonem /s/luluh.

/sdkat/ batas’ /mdnakat/ ’membatasi’

/s3da/  ‘sadar’/mafyedakan/ ’menyadarkan’

Jika peN- digabungkan dengan bentuk dasar yang mempunyai fonem
/s/, maka N menjadi /1/ dan fonem /s/ luluh.
/samun/ ’ramp-X’ /panjamun/ *perampok’
/sanat/ /pananat/ ’penyengat’
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Jika meN- digabungkan dengan bentuk dasar yang mempunyai fo-
nemawal /1/,/m/ /r/,dan /w/, maka N berubah menjadi zero.
/leba/ /maleba/ ’manjadilebar’
/lempa/ ’lempar’ /malempa/ ’maslempar’
/manj9/ ’manja’ /mamanjokan/ ’momanjdkan’
/mondo/ *mundur’ /mamondokan/ ’mamundurkan”’

/nae?/ ’naik’ /mane?kan/ ’manaikkan’
/nala/  ’nyala’ /manalakan/ ’manyalakan’
/rasa/ ’rasa’ /marasakan/ ’morasakan’
/ratap/ ’tangis’ /maratap/ ‘manangis’
/wani/ ’wangi’ /mawani/ ’mawangi’
’/waris/ ’waris’ /moawariskan/ ’mowariskan’

Jika peN- digabungkan dengan bentuk dasar yang mempunyai fonem
awal/l/,/m/,/n/,/r/,dan/w/, maka N berubah menjadi zero.
/loke?/ ’kikir’ /poloke?/  ’sekikir’

/lokoh/ ’kotor’ /palokoh/  ’pengotot’

/muka/ ’muka’ /pamukd/ ’pemuka’

/manis/ ’manis’ /ppmanis/ ’pemanis’

/nilai/ ’nilai‘ /pénilai/ ’penilai’

/nanti/ ’nanti’ /pananti/ ’penanti’

/rantau/ ‘rantau‘ /porantau/ ’perantau’
/rompa?/rampok’ /psrompa?/ ’perampok’

/waris/ ’waris’ /pdwaris/  ’pewaris’

JikameN- digabungkan dengan bentuk dasar yang mempunyai fo-
nemawai/i/,/u/,/a/,dan/o/ makaN berubah menjadi/n/.

/ibe/  ’iba’ /manibe/. ’pengiba’
/isap/ ’isap’ /maygisap/ ’mengisap’
/usap/ ’raba’ /myusap/ ’meraba’
/usut/ ’usut’ /mafusut/ ’mengusut’

/ambe?/’ambil’ /mafambe?/ ’mengambil’
/ambin/’dukung’ /mlgambin/ ’mendukung’
/olo/  ’ulur’ magolo/ ’mengulur’
/ono?/ ’bodoh’ /mafono?/ ’membodoh’
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n. JikapeN-digabungkan dengan bentuk dasar yang mempunyai fonem
awal/i/,/u/,[a[,dan/o/, maka N berubah menjadi /5/.

/iren/ ’iring’  /pegiren/ ’pengiring’

/ikat/ ‘ikat’ /pagykat/ ’pengikat’

/use?/ ’usik’  /panguse?/  ’pengusik’

/uko/ ’ukur’ /paguko/ ’pengukur’

/asut/ ’hasut’ /panasut/ ‘penghasut’

/amo?/’amuk’ /panamo?/ ’pengamuk’

/0lo?/ ’olok’ /panolo?/ ’pengolok’

/oya?/ ’gerak’ /pagjoya?/  ’penggerak’

2.4 Afiksasi

Proses afiksasi dalam BMR meliputi awalan, sisipan, akhiran, serta
gabungan awalan dan akhiran. Awalan dalam BMR ialah ma, ba-, di-,
13-, s3-, ka-. Sisipan dalam BMR ialah -ar-, -am-, -3/-. Akhiran dalam
BMR ialah -kan, -an, -nya. Gabungan awalan dan sisipan dalam BMR
ialah ka-an, pa-an, ba-an, sa-nya.

Fungsi afiksasi dalam BMR adalah pembentuk kelas kata tertentu.
Kelas kata dalam BMR ada 4 kelas, yaitu:
a. Kelas katabenda dengan ciri-ciri:
1) dapatberfrase dengan kata tugas di, ke, pada, tentang.
2) secara sintaksis dapat menduduki gatra pertama sebuah kalimat

inti.
Contoh:
/kael/ *kail’
/musoh/ ‘musuh’
/raja/ ’raja’

b. Kelaskatakerjadengan ciri-ciri:
1) dapatberfrase dengan akan, ingin, tidak;

2) secarasintaksisdapat melindungi gatra keduadalam kalimat inti.
Contoh:

/daga/ *dengar’
/campo/ ’campur’
/baya/ ’bayar’

c. Kelaskatasifat dengan ciri-ciri:
1) dapatberfrase dengan amat, sangat, paling, lebih;
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2) secarasintaksis dapat menduduki gatra kedua.

Contoh:
/gild/ *gila’
/bdsa/ *besar’
/kasa/ ’kasar’

Kelas kata tugas dengan ciri-ciri tidak dapat dipakai tersendiri dan se-
lalu dihubungkan dengan kelas kata yang lain. Secara morfologis
kelas kata tugas mempunyai kemungkman yang sangat kecil untuk
menjadi ben tuk dasar.

Contoh: di, akan, sangat, pada, atau, bahwa, hingga.

Dalam BMR kelas kata yang mengalami proses afiksasi ialah kelas kata
benda, kerja, dansifat.

a. Pembentukan Kata Benda (KB)

Dalam BMR, afiksasi yang berfungsi membentuk kata benda ialah:
pa-, ka-, -an, ka-an, -al-, -am-, pa-an.

1) Bentuk peN-denganarti ‘'mempunyaisifat’,tukang’, dan’alat’.

2) Bentuk-gndenganarti’orangyang...’,’yangdi...”,’kumpulan

/minta?/ *minta’ /paminta?/ ’mempunyaisifat, tukang minta’

/kael/  ’kail’ /pamael/ ’tukang, mempunyaipekerjaan
. mengail’

/uko/ ’ukur/ /panuko/ ‘’alatuntuk mengukur’

/lempa/ ’lempar?polempa/ ’alatuntuk melempar’

/tabo/  ’tabur’ /psnabo/ ’alatuntuk menabur’

/basa/  ’besar’ /pambasa/ *mempunyaisifat besar’

’

/pimpin/ ’pimpin’ /pemimpin/ >’orang yang memimpin’
/gda/ ’gelar’  /galaan/ yang digelarkan’
/angkat/ ’angkat’ /angkatan/ ’kumpulandariangkatan’
/kumpol/ *kumpul’ /kumpulan/ ’himpunan’

/kubo/ ’kubur’ /kuboan/ *kuburan’

3) Bentukka-denganartiyangdi...

/tua/ ’tua’ /katua/ ‘ ’yang dituakan’
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/kaseh/ ’kasih’ /kakaseh/ ’yangdikasihi’
/handa?/ ’hendak’ /k9handa?/ ’yangdikehendaki’

4) Bentuk ka-an dengan arti *tempat’ dan membentuk kata benda ab -
strak.
/rajo/ ’raja’ /kdrajoan/ ’kerajaan’
/turon/ ’turun’ /Kkaturonan/ ’keturunan’
/pund/  ’punya’ /kapundan/ ’kepunyaan’
/diam/  ‘’tinggal/ /kadiaman/ ’kediaman’
/biasd/ ’biasa’/ kabiassan/ ’kebiasaan’

5. Bentuk-&l-,-am- -ar- denganarti’banyak’

/tujo?/ ’tunjuk’ /talunjo?/  ’jaritelunjuk’
/turon/ *turun’ /ramuron/  ’banyak turunan’
/tali/ *tali’ /tamali/ ’banyak tali’
/kamuntiny/ *nama tanaman’ /ksramuntiny/ *nama tanaman’
/balar/ ’belalang’ /balalan/ ’banyak belalang’
/pato?/ ’patok’ /palato?/ ’banyak patuk’
/guroh/ ’guruh’ /gamuroh/  ’banyak guruh’

/gambon/ ’gembung’ /galombory/  ’banyak gembung’

6)  Bentuk pa-an dengan arti ’tempat’, kumpulan’, dan membentuk

katabenda abstrak.

/musoh/ ‘musub’ /pamusohan/ ’permusuhan’

/singah/ ’singgah’/pagingahan/ ’tempat persinggahan’

/maen/ ’main’ /pamaenan/ ’katabendaabstrak permainan’
/kaja/ kejar’ /pagjajaan/ ’pengejaran’

/tunda/ ’tunda’ /panunddan/ ’penundaan’

b. Pembentukan Kata Kerja (KK)
Pembentukan kata kerja dalam BMR melalui aﬁk_sasi ialah dengan
ma-, ba-, 12-, di-, ma-kan, di-kan, ba-an, ba-kan, dan kan-.

1) Bentuk ma- dengan arti mengerjakan apa yang dimaksud dalam ben-
tuk dasar. .
/suroh/  ’surub’ /maguroh/ *menyuruh’
/aja/ ’ajar’ /manaja/ ’mengajar’

N
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/baka/ *bakar’ /m3mbaka/ ’membakar’
/caba/ *cabar’ /mancaba/ ’mencabar’
/daga/  ’dengar’ /mandama/ ’mendengar’

Bentuk hp~dengan arti ’'mempunyai’.

/gung/ ’guna’ /bagund/ ’berguna’
/d3bo/  ’debur’ /bddabo/ berdebur’
/aka/ >akar’ /beaka/ ’berakal’
/campo/ ’campur’ /bacampo/ *bercampur’
/gele/ *gilir’ - /bagele/ *bergilir’
Bentuk £3- dengan arti pekerjaan selesai.

/ato/ >atur’ /tdato/ *teratur’
/baya/  ’bayar/ /tdbaya/ ’terbayar’
/g5ga/ ’gegar’ /topdga/ ’tergegar’
/hibo/ *hibur’ /tahibo/ *terhibur’
/jagsy/ ’jaga’ /t3jage/ ’terjaga’

Bentuk di- dengan arti pasif.
/nala/  ’nyala’ /digalokan/  ’dinyalakan’
/pariks / ’periksa’ /dipari?sa/ *diperiksa’

/rabd/ ’raba’ /dirab® *diraba’
/langa/ ‘’langgar’ /dilangs/ ’dilanggar’
/dapa/  ’dengar’ /didaga/ *didengar’

Bentuk /m3-kan dengan arti mengerjakan yang dimaksud dalam ben-
tuk dasar.
/hanco/ *hancur/ /mafphancokan/ *'menghancurkan’

/jolo/ ’julur’ /manjolokan/ ’menjulurkan’
/katd/ ‘’kata’ /manatekan/ mengatakan’

/lanca/ ’lancar’ /mslancakan/ mslancarkan’
/lup/ ’lupa’ /malupakan/ ’melupakan’

Bentuk di-kan dengan arti pasif.

/gala/ ’gelar’ /digalakkan/ ’digelarkan’ (T
/hade/ “hadir’ /dihad®Ran/ °’dihadirkan’
/kabo/ ’kabur’ /dikabokan/ ’dikaburkan’
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/laga/ ’laga’ /dilagakan/ ’dilagakan’
/koto/ ’kotor’ /dikotokan/ ’dikotorkan’

Bentuk ba-an dengan arti perbuatan terjadi berulang-ulang, tetap
berlangsung, pelakunya banyak, dan saling.

/tdbo/ ’tabur’ /bataboan/ ’bertaburan’

/tago/ ’tegur’ /betagoan/ ’salingberteguran’

/uko/ ’ukur’ /bsukoan/ ’tetap berukuran’

/sambo/ sembur’basamboan/ ’banyak bersemburan’

Bentuk b3-kan dengan arti ’'memakai’, dan ’sebagai’.
/rajs/ ‘’raja’ /baranjokan/ ’memakaisebagairaja’
/timba/ ’timba’ /batimbdkan/ ’memakaisebagaitimba’
/matd/ ’mata’ /bdmatdkan/ ’memakai sebagai mata’
/s3njats/’senjata’ /basanjatokan/ ’memakaisebagaisenjata’

Bentuk -kan dengan arti kausatif.

/hile/ ’hilir’  /hilekan/ ’manjadi hilir’
/jaja/  ’jajar’ /jajakan/ ’menjadijajar’
/kaba/ ‘’kabar’ /kabakan/ ’menjadi kabar’
/lempa/ ’lempar’ /lempakan/ ’menjadi terlempar’

/mondo/ mundur’/mondokan/ ’menjadi mundur’

Pembentukan Kata Sifat (KS).
Dalam BMR afiksasi berfungsi pula sebagai pembentuk kata sifat
“(KS) yaitu: ba-, 8-, ma-, pa-, sa-, ba-an.

Bentuk ba- dengan arti menghasilkan sesuatu, memperoleh, dan

mengandung.

/awan/ ’awan’ /bawaan/ ’mengandung awan’
/paga/ ’pagar’ /bapaga/ ’memperoleh pagar’
/galora/ ’gelora’ /bagolora/ *menghasilkan gelora’
/ladd/ ‘’lada’ /balada/ ’mengandung lada’
/sulam/ ’renda’ /basulam/ ’memperoleh renda’

Bentuk f3- dengan arti tingkat perbandingan lebih,
/kaya/ ’kaya’ /takays/ ’terkaya’
/puji/ ’puji’ /tapuji/ terpuji’
/gila/  gila’  /tagils — gila/ “tergila-gila’




16

/basa/ ’besar’ /tob3sa/ *terbesar’
/kasa/ ’kasar’ /tokasa/ *terkasar’

3) Bentuk ma-denganarti ’menyerupai’.
/kupi/ ’kopi’ /manupi/ ’menyerupai kopi’
/kapo/ ’kapur’ /magapo/ ’menyerupai kapor’
/batu/ ’batu’ /mambatu/ ’menyerupaibatu’
/laot/ ’laut’ /malaut/ ’menyerupai laut’
/ijo?/ ’ijuk’ /m@nijo?/  ’menyerupaiijuk’

4) Bentuk po- dengan arti mempunyai sifat dan gemar melakukan.
/mabo?/ ’'mabuk’ /pamabo?/ ’gemar mabok’
/madat/ ’candu’ /pdmadat/ ’gemar mengisap candu’
/minum/ minum’ /paminum/ ’gemar minum’
/marah/ ’marah’ /pamarah/ ’mempunyaisifat marah’

5) Bentuksa-denganarti pebandingan.
/mahal/ ’mahal’ /ssmahal/ ’samamahalnya’.
/tingi/ ’tinggi’ /sotiggi/ ’samatingginya’
/pait/ ’pahit’ /sapait/ ’samapahitnya’
/kasat/ ’kesat’ /sakasat/ ’samakesatnya’
/saba/ ’sabar’ /s3saba/ ’samasabarnya’

6. Bentuk ba-an dengan artisaling.
/sanketa/ ’sengketa’ /basangketaan/ ’saling bersengketa’
/musoh/ ’musuh’ /bamusohan/ ’salingbermusuhan’
/samd/ ’sama /basamaan/ ’saling sama’
/sdliseh/ ’sengketa’ /basslischan/ ’saling bersengkataan
/sabdran/’seberan’ /basabaranan/ ’salingberseberangan’

’

2.5 Reduplikasi

Dalam BMR terdapat juga bentuk perulangan kata (reduplikasi),
yaitu perulangan kata dasar, perulangan dengan imbuhan (awalan, sisip-
an, akhiran), dan perulangan dengan perubahan bunyi.

a. Reduplikasi Kata Benda (KB)
_ Reduplikasi kata benda terjadi berupa perulangan kata dasar, per-
ulangan dengan bentuk -an, dan perulangan dengan perubahan bunyi.



17

1) Perulangankata dasar dengan arti’jamak’ dan ’menyerupai’.
/mat3/ ’mata’ /matdmatd/ ’banyak mata atau menyerupai mata’
/namd/ ’nama’ /namanama/’banyak nama’
/sisa/ ’sisa’ /sisdsisd/  ’banyaksisa’
/tabe/ ’tabir’ /tabetabe/ ’banyaktabir’
/banda/’bandar”bandabanda ’banyak bandar’
/jalo/ ‘’jalur’ /jalojalo/ ’banyak jalur’
/gula/ ‘’gula’ /guldguld/ ’banyakgula’

2) Perulangan dengan bentuk -an dengan arti ’menyerupai’.
/karetd/ ’kereta’ /karetd karctaan/ ’menyerupaikereta’
/aka/ ’akar’ /akaakaan/ ’menyerupai akar’
/rumah/ ’rumah’ /rumahrumahan/ ’menyerupairumah’
/janka/ ’jangkar/jankajagkaan/  ’menyerupaijangkar’
/ana?/ ‘anak’ /ana?analan/ ’menyerupai anak’

3) Perulangan dengan perubahanbunyidengan arti ’banyak’
/19gamldum/ ’bunyi yang ribut sekali’

/sayomayo/ ’banyak jenis sayur’
/lao?pao?/ ’banyak jenis lauk’
/baraspatas/ ’bermacam-macam beras’

b: Reduplikasi Kata Kerta (KK)
Reduplikasi kata kerja dalam BMR berupa perulangan kata dasar,
perulangan dengan awalan, dan perulangan dengan perubahan bunyi.

1) Perulangan kata dasar dengan arti pekerjaan di lakukan berulang-
ulang dan menyatakan intensitas.
/jalan/ ’jalan’ /jalanjalan/ ’banyak berjalan’

/cubd/ ’coba’ /cubacubd/ ’berulang ulang mencoba’
/ddna/ ’dengar’ /danadana/ ’berulang-ulang mendengar’
/mondo/ *mundur’ /mondomondo/ ’berulang-ulang mundur’
/puta/ ’putar’ /putaputa/ ’berputar-putar’

2) Perulangan dengan awalan dengan arti berulang-ulang dan mele-
mahkan arti.
/dana/ ’dengar’ /monddfaddna/ ’melemahkan arti mendengarkan’
/pugut/’pungut‘ /mymunutmugut/ *berulang-ulang memungut’
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/usap/ ’sapu’ /diusapusap/ ’berulang-ulang menyapu’
/paki?/ ’jerit’ /tapaki?paki?/  ’berulang-ulang menjerit’
/honah/’engah’ /tdhopahhonah/ ’terengah-engah’

/cubd/ ’coba’ /mdncubdcubd’/ ’melemahkanartimencoba’
/lio?/ ’luk’ /madlio?lio?/ ’berulang-ulang meliuk’
/ada/ ’ada’ /madnadaada/ ’melemahkan arti ada’

3) Perulangan dengan perubahan bunyi dengan arti berulang-ulang.
/coraibarai/ *banyak cerai berainya’

/mondamande/ ’berulang-ulang mundar-mandir’
/bola?bale?/ . ’berulang-ulang bolak balik’
/cabe?mabe?/ ’banyak koyak atau sobeknya’
/gara?gare?/ ’banyak bergerak’

¢. Reduplikasi Kata Sifat (KS)

Reduplikasi kata sifat dalam BMR berupa perulangan kata dasar,
perulangan dengan awalan dan akhiran, dan perulangan dengan peru-
bahan bunyi.

1) Perulangandengan kata dasar dengan arti jamak.
/jdra/ ’jera’ /jdrajars/  ’terus menerus jera’
/jujo/ ’jujur’ /jujojujo/ ’banyak jujur’
/lama/ ’lama’ /lamalamd/ ’banyak lama’
/mahe/ ’mahir’ /mahemahe/ ’banyak mahir’
/muda/ *'muda’ /mudamudd/ ’banyak muda’

2) Perulangan dengan awalan dan akhiran dengan arti berulang-ulang
ataumeélemahkan arti.

/Perulangan dengan awalan dan akhiran dengan arti berulang-ulang

atau melemahkan arti.
/pandai/ ’pandai’ /memandaimandai/ ’melemahkan arti pandai’
/manj9/ ’manja’ /dimanjdmanj?/ ’sering dimanja’
/dikit/  ’sedikit’ /badikitdikit/ ’berulang-ulang sedikit’
/ria/ ’suka’  /boriaria/ ’bersukaria’

/sdmpit/ ’sempit’ /bdsdmpitsdampit/ ’melemahkan artisempit’
/merah/ ’merah’ /k®meranmerahan/’agak merah’
/hambo; ’lompat’ /tdhambohambo/ ’seringterlompat’
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3) perulangandengan perubahan bunyidenyan artiintensitas.

/kalitpalit/ ’sangat kikir’
/kalohkasah/ *keluh kesah’
/kacaubalau/ ’sangat kacau’
/benkanbegko?/ ’banyak bengkok’
/lintagpukaty ’lari terus’

d. Reduplikasi KataBilangan (K Bil)

Dalam BMR reduplikasi kata bilangan berupa perulangan kata dasar
dan perulangan dengan awalan.

1) Perulangan kata dasar dengan arti masing-masing mendapat bagian
seperti yang dimaksud dalam bentuk dasarnya.
/dud/ ’dua’ /dudduy/  ’masing-masing mendapat dua’
/tigd/ ’tiga‘ /tigatigd/  ’masing-masing mendapat tiga’
/limd/ ’lima’ /limdlima/ ’masing-masing mendapatlima’
/lapan/ ’delapan’ /lapanlapan/ *masing-masing mendapat delapan’

2) Perulangandenganawalan yang artinya pembatasan jumiah.
/dud/ ’dua’ /baduddud/ ’hanya berdua’
/tigd/ tiga’ /batigatiga/ hanya bertiga’
/lima/ ’lima’ /balimalim3/ ’hanya berlima’
/3mpat/ ’empat’ /badmpatampat/ *hanya empat’
/tujoh/ ’tujuh’ /b3tujohtujoh/ ’hanyabertujuh’

2.6 Komposisi

Dalam BMR komposisi mungkin terdiri dari unsur-unsur yang
berasal dari kelas kata yang sama atau gabuiigan dari kelas kata yang ber-
lainan.

a. Gabungan Kata Benda dan Kata Benda (KB + KB)

/ana?patun/ ’boneka’
/matdkeranjan/ *mata keranjang’
/nasi?kunit/ ’nasi kuning’
/matIpancarian/ 'mata pencaharian’
/lampucanko?/ ’lampudinding’
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/bolalampu/ ’bolalampu’
/matoae/ ’mata air’
/bajumonet/ ’bajuanak-anak’
/tukagkayoh/  ’tukang kayuh’
/hutanrimbd/  ’hutanrimba’

b. Gabungan Kata Sifat dan kata Sifat (KS + KS)

/hilanlanap/ *hilang lenyap’
/gdlapgulit / *gelap gulita’

/tudmudd/ ’tuamuda’
/basakaci?/ *besar kecil’
/lintankada?/  ’laritak menentu’
/simpansio/ ’simpang siur’

/tua gamput/ ’sudah sangat tua’
/gamo?gadempol,’ gemuk dan besar badannya’
/gaga?gampit/ ’gegap gempita’
/hancoluloh/ ’hancur luluh’

/sukddukd/ ‘sukaduka’

c. GabunganKataKerjadan KataKerja (KK + KK) .

/jualbali/ ’jual beli’

/makanminum/ ’makandanminum’
/majumondo/  ’majumundur’
/pulanbale?/ ’pulang balik’
/nikahkawen/  ’nikah kawin’
/hilemude?/ *hilir mudik’
/turonnae?/ “’turun naik’

d. GabunganKata Benda dan Kata Kerja (KB + KK)

/jurutulis/ ’juru tulis’
/tukagmasa?/  ’tukang masak’
/gambaidup/ *film’

/jamkarajd/ ’jam kerja’
/waTtubabuk?d/ ’waktuberbukapuasa’
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e. GabunganKata Kerjadan Kata Benda (KK + KB)

/saputanan/
/ikatpingan/
/sepa?talrau/
/tidoayam/
/nae?pitam/

’sapun tangan’

’ikat pinggang’
’sepak takraw’

*tidur ayam’
’sangat marah’

f. Gabungan Kata Benda dan Kata Sifat (KB + KS)

/orangtud/
/duapacah/
/ikanidup/
/basihbarani/
/orangkay?/

g. Gabungan Kata Benda dan Kata Bilangan (KB + K Bil)

/bulanompatbslas/

’orang tua’

’uangkecil’

’ikan hidup’

’besi berani’ atau ’'magnit’

’orangkaya’

’bulan purnama’







BAB III SINTAKSIS

Sintaksis BMR, sebagaimana juga sintaksis bahasa Indonesia, mem-
berikan hubungan morfem, frase, klausa yang satu dengan yang lain
atau sesamanya sehingga membentuk suatu kalimat. Dalam hal ini, yang
dimaksud dengan kalimat ialah tuturan yang mempunyai arti penuh dan
turunnya suara menjadi ciri sebagai batas keseluruhannya. Jadi, kalimat
adalah tuturan yang diakhiri dengan intonasi final. Sebuah kalimat terdiri
dari unsur-unsur klausa dan frase. Pada dasarnya sebuah klausa dapat
dikategorikan sebagai kalimat apabila intonasi nonfinal pada klausa di-
ubah menjadi intonasi final. Kalimat dapat pula dianalisis berdasarkan
logika dengan memerinci bagian-bagian kalimat menurut fungsi-fungsi
semestinya, yang satu terhadap yang lain. Fungsi inti yang ada pada setiap
kalimat ialah subjek dan predikat, di samping fungsi lainnya seperti
obyek dan bermacam-macam keterangan.

3.1 Komponen Kalimat

Berdasarkan katagori gramatikal, yaitu kategori dalam batas struk-
tur gramatika, kalimat BMR terdiri dari komponen-komponen frase dan
klausa yang membentuk pola kalimat dasar.

3.1.1 Komponen Frase

Dalam BMR frase térbentuk dari rangkaian kelas kata yang satu
dengan yang lain, baik pada posisi pertama maupun kedua. Rangkaian ke-
las kata yang membentuk frase itu mempunyai hubungan atributif, predi-
katif, dan posesif. .
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1) BentuKB + KB

a) Atributif
/jankabasi/ ’jangkar besi’
/dindinkaca/ ’dinding kaca’
/kukokayu/ ’kukur kayu’
/tabekaen/ ’tabir kain’
/talipurun/ ’tali pandan’

Fraseitu dapat berwujud sebagai berikut.

/jagka yanbasiitu/ ’jangkar yang besi itu, atau
/jankaitu janka basi/ ’jankar itu jangkar besi’
/dindig) yag) ini kaca/ *dinding yang ini kaca atau
/dindin yayini dindin kaca/ *dinding yang ini dinding kaca’
/kuko yan ini kayu/ ’kukur yangini kayu’ atau
/kukoyaninikukokayu/ ’kukuryangini kukur kayu’
/tabe yanini kaen/ *tabir yangitu kain, atau
/tabe yayitu tabe kaen/ ’tabir yang itu tabir kain’
/taliyagini purun/ ’taliyang ini pandan’, atau
/tali yanini tali purun/ *tali yang ini tali pandan’
b) Predikatif
- /gulonaun/ ’gulaenau’
/dapotanah/ ’dapur tanah’
/ataprumbia/ ’atap rumpia’
/jankayu/ ’perahu kayu’

Fraseitu dapat berwujud sebagai berikut.
/guld(tabuat) darinau/ ’gula (terbuat) dari enau’ atau
/guldyan ini guld nau/ ’gula yang ini gula enau’
/dapodaritanah/ ’dapur daritanah’ atau
/atap daridaonrumbia/  ’atapdaridaunrumbia’ atau
/atap yapituatap rumbid/ ’atapyangituatap rumbia’

/jondari kayu/ ’perahu darikayu’ atau
/jogyagini jon kayu/ ’perahu yang ini perahu kayu’
c) Posesif

/sdluaade?/ ’celana adik’



/jalsaban/
/bakolberas/
/pukatikan/
/rumahana?nagdri/
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’jalaabang’

’bakul beras’
’pukatikan’
’rumah penduduk’

Fraseitu dapat berwujud sebagai berikut.

/sdlna punyaade?t
/s3luaitusaluaade?/
/jald punyaabay/
/jaB ini jala aban/
/bakol tampat baras/
/bakolitu bakol baras/

’celana kepunyaan adik’ atau
’celanaitu celana adik’

’jala kepunyaan abang, atau
’jalaini jala abang’

’bakul tempat beras’ atau
’bakul itu bakul beras’

/pukat unto? menangkap ikan/’pukat untuk menangkap ikan’ atau

/pukat ini pukatikan/

/rumah punyaana? nagari/

’pukat ini pukat ikan’
’rumah kepunyaan penduduk, atau

/rumahitu rumah ana? ndgari/ ’rumah itu rumah penduduk’

2)Bentuk KB + KS

a) Atributif
/buda?kaci?/
/dosdbasa/
/oranjujo/
/burunlia/
/pisagkamba/

*anak kecil’
’dosa besar’
’orang jujur’
’burung liar’
*pisang kembar’

Fraseitu dapat berwujud sebagai berikut.

/buda? yagkaci?/
/buda? tubuda? kaci?/
/dosayarbasa/
/dosanya basa/
/oranyanjujo/
/oranitu oragjujo/
/buronyanlia/
/burogitu buron liar/
/pisatyyapkamba/
/pisanyan kamba tu
namanya pisa kamba/

*anak yang kecil’ atau
’anak itu anak kecil’

’dosa yang besar’ atau
’dosanyabesar’

’orang yang jujur, atau
’orang itu orang jujur’
’burung yang liar’ atau
*burung itu burung liar’
’pisang yang kembar’ atau
’pisang yang kembar itu nama-
’nya pisang kembar’
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b) Predikatif
/bada? bodoh/ ’anak bodoh’
/jdrambah lapo?/ ’jembatan lapuk’
/kayuroboh/ ’pohon tumbang’
/kadarn barabos/ ’kerang berebus’
/baras hanco/ ’beras hancur’

Fraseitu dapat berwujud sebagai berikut.

/buda? yanitu bodoh/ ’anak yang itu bodoh’

/jsrambah yan itulapo?/ ’jembatan yang itu lapok’

/kayuyatiniroboh/ ’pohon yang ini roboh’

/karanyan itu balum barabos/ ’kerang itu belum direbus’

/barasyanini hanco/ ’beras yang ini hancur’
3.1.2 Komponen Klausa

Dalam BMR pola klausa dasar terdiri 'dari rangkaian kelas kata
tertentu, yaitu kelas kata KB, KK, KS, dan K Bil. yang membentuk se-

buah klausa.
Dalam BMR ada dua klausa dasar, yaitu klausa dasar verbal dan kla-
usa nonverbal. Klausa verbal ialah klausa yang predikatnya KB, KS, dan

K Bil.

1) Klausa verbal
Klausa verbal terdiri dari bentuk transitif, intransitif, dan bentuk ak-

tif pasif.

a) Transitif
Subjek dalam klausa verbal transitif berupa KB, KS, dan K Bil;

sedangkan wujud objek berupaKB.

/cama manambaikan/ ’burung camar menyambar ikan’
/lipan manenat ade?/ ’lipan menyengat adik’
/yar basa malampa batu/ ’yang besar melempar batu’
/lup@ manego? abah/ ’lupa melihat ayah’
/s3mua manaja banda/ ’semua orang mengejar kota’

b) Intransitif

Subjek dalam klausa verbal intransitif berupa KB, KS, dan K.Bit.
/buda? tatido/ ’anak tertidur’
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/buayamepana/ .. ’buayamenganga’
/sagamandi/ ’segar mandi’
/jujotubae?/ ’jujur itu baik’
/petah bacakap/ ’pandai berbicara’
/dudtigamagaut/ ’duatiga orang menjawab*
¢) Aktif Pasif
Aktif
Predikat dapat berupa KK tanpa afiksasi atau KK dengan afiksasi.
/diabale?/ ’dia pulang’
/datu? mandana/ ’kakek mendengar’
/aku gamanta/ ’aku gemetar’
/Kitd mananta tamu/ ’kita mengantar tamu’

Pasif
Predikatnya dalam bentuk pasif berupa awalan di- dan gabungan
di-kan.

/cakapga didana oran/ *perkataannya didengar orang’
/nasi? dihamboga/ nasi diserakkannya’
/tika digolakkan dilantai/ ’tikar dibentangkan di lantai’
/s3pedana dilagakan degan tiaf)/ ’sepedanya dilanggarkannya di
ke pohon’
2) Klausa Nonverbal

Subjek dalam klausa nonverbal dapat berupa KB, KS, dan K. Bil;
sedangkan predikat terdiri dari KB, KS, dan K. Bil.

/lome itu s9janisikan/ ’lome itu sejenis ikan’
/dusunaRantau Paku/ ’kampungnya Rantau Paku’
/bual memang basa/ ’cakap memang besar’
/ciga? tutud/ ’beruk itu tua’

/ulatige eko/ ’ular tiga ekor’

/yazymahe bae?/ ’yang ahli baik’
/yagtankatig / ’yang membangkang tiga’

3.2 PolaKalimat

a. Kalimat Dasar
Kalimat dasar BMR dapat dikategorikan -atas dasar pola subjek-
predikat. Kelas kata yang menempati posisi subjek-predikat itu ad-
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1) Kalimat dasar dengan subjek KB dan predikat KB, KS KK, dan

K. Bil.

(1) /Baten si Jangi orap bijaksan / "batinsi Jangoi orang bijaksana’
(2) /Iniade? says/ ’ini adik saya’

(3)/Ana? sayas tido/ ’anak saya tidur’

(4)/Abah balaya/ ’ayahnya berlayar’

(5)/Orag tumole? rupene/ ’orangitu cantik rupanya’

(6) /Akatuhbgsa/ ’akar itu besar’

(7)/ Alogadua/ ’alurnyadua’

(8)/lebana lima dapa/ lebarnyalima depa’

2) Kalimat dasar dengan subjek KS dan predikat KB, KK, KS, dan
K. Bil.

(9) /Mole? bana did/ ’cantik benar dia’
(10) /M3ka bugas tu/ ’mekar bungaitu’
(11)/ Saga bajalan / ’segar berjalan’
(12) /Sukabaciau/ ’suka bersampan’
(13) /Saba tu bae?/ ’sabar itu baik’

(14) /Tawatuta? sadap/ ’tawaritutaksedep’

3) Kalimat dasar dengan subjek K Bil. dan predikat KB, KK, KS, dan
K Bil. ’

(15) /Tigabini dia/ ’tiga orang istrinya’

(16) /Banya? atona/ ’banyak aturannya’

(17) /Satu dus bisay/ ’satu dua bisa’

(18) /Sar.ud mambaya/ ’semua membayar’

(19) /Tigabae? bana/ ’tiga bagus benar’

(20) /Sadikit makin payah/ ’sedikit makinsusah’

(2;),/ Duaduabana?/ ‘duaduabanyak’ s,
(23) /Baga? sapuluh ’banyak sepuluh’ N

b. Pola Kalimat Berdasarkan Konteks Pemakaian

Dalam bahasa lisan BMR dijumpai pola tetap kalimat yang dapat
diidentifikasikan sebagai pola kalimat sapa, kalimat panggil, kalimat seru,
kalimat tanya, kalimat perintah, dan kalimat pertanyaan.

1) Kalimat Sapa -
(23) /Hai,nda? kaman? Ji./ ’Hai, hendak kemana Ji’
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(24) / Aps kaba/ ’Apakabar’

(25) /Dahlama ta? bdjumpa/ ’Sudah lama tidak bertemu’
Kalimat sapa dalam BMR berisi teguran dari seseorang kepada orang lain.
Isi teguran itu dapat bermacam-macam seperti pertanyaan (23), per-
tanyaan retoris (24), atau suatu pertanyaan biasa (25).

2) Kalimat Panggil

(26) /Min, sini dulu!/ ’Min, ke sini dulu!”’
(27) /Mat, marisini!/ ’Mat, kemari!”’

Kalimat panggil dalam BMR pada hakikatnya adalah kalimat perintah
yang berisikan ajakan atau permintaan seseorang kepada orang lain.
Pada kalimat (26) dan (27) sifat ajakan itu dinyatakan oleh kata-kata
sini dan mari.

3) Kalimat Seru
(28) /Aduuh, padihna!/ ’Aduh, pedihnya?”’
(29) /Ya, Allah sakitgd!/ "Ya, Allah sakitnya!”’
(30) /Ah, baginilah ’Ah, beginilah jadinya!”’
/jadigal/

Dalam BMR kalimat seru ditandai oleh kata-kata Aduuuh, ya, dan ah
seperti terlihat pada (28), (29), dan (30) yang isinya keluhan (28), (29)
dan penyesalan (30).

4) Kalimat Tanya

(31) /Kamanaajakaurupaf)d??/  ’Kemanasajakamu’

(32) /Apakejakau?/ ’Apakerjakamu?’

(33) /Manapd pagi-pagi kau ’Mengapa pagi-pagi kamu

sudah pagi?/ sudah pergi?’’

(34) /Apa yag kau bela?/ ’Apayang kamubela?‘

(35) /Hai, anci? adata?/ *Hai, encik, ada tidak ke-
tampa? saorafa parampu- lihatan seorang perempuan
an mandukur agd? mendukung anaknya lewat di sini?
na lalu di sini?/

(36) /Apa kana kapals pa? "Apa kenanya kepala pak
si Bago? pipih?/ si Bagok pipih?’

Dari contoh-contoh di atas, dalam BMR kalimat tanya mengandung suatu
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permintaan seseorang kepada orang lain agar diberitahu tentang sesuatu-
nya. Ciri-ciri kalimat tanya dalam BMR ialah intonasi tanya, ada kata
tanya seperti kamana (31), apa (32), (24), (36), manape (33), ada ta? (35).

5) Kalimat Perintah
(37) /Campolah!/ >Campurlah!”’
(38) /Cubalah!/ ’Cobalah’
(39) /Hajalah!/ ’Ajarlah’
(40) /Hambolah!/ ’Lompatlah!’
(41) /Helakanlah!/ *Tariklah!”’

Kalimat perintah dalam BMR mengandung isi suruhan seseorang ke-
pada orang lain untuk melakukan sesuatu. Dalam kalimat perintah kata
kerja biasanya dalam bentuk dasar disertai lagu kalimat perintah. Dalam
kalimat (37), (38), (39), (40) dan (41) di atas dipakai pula partikel -ulah
yang di dalam BMR berfungsi sebagai pengeras perintah,

6) Kalimat Pertanyaan

Kalimat pertanyaan dalam BMR berisikan pertanyaan atau ungkap-
an suatu peristiwa atau kejadian. Kalimat pernyataan pada umumnya
merupakan perluasan dari kalimat dasar. Perluasan ini mungkin terdiri
dari gabungan dua kalimat dasar melalui proses transformasi. Ciri-ciri
formal yang membedakan kalimat pertanyaan dengan jenis kalimat lain
ialahintonasinya yang netral.

(42) /Batenitusab nand ’Batin itu sebenarnya tidak
tida? diam di pulau tinggal di pulau itu, tetapi
tu, tapijikaada jika ada upacara maka batin
upacara maka bator si Janggoi itulah yang me-
si Janggoiitulah yan mimpin upacaraitu.’

manspaldi upacars itu./

Kalimat di atas (42) terdiri dari kalimat:
/Batenitutiada? diam di pulautu/, dan
/Batensi Jafjoi manapaldi upacaraitu./

(43)/Waktudiabajalan ’Pada waktu dia berjalan
sampailah k asatu sampailah pada satu kumpul-
kumpulan poko?-poko? an pohon-pohon pandan yang

pandan baduri./ berduri.”
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Kalimat (43) terdiri dari kalimat:
/Did bajalan/ dan
/Dis sampai k? satu kumpulan poko?-poko pandan baduri./

(44) /Hal pasegkataan dan
ta? posasuaian di ’Hal perselisihan dan tidak
antaradusorarnyan persesuaian antaradua orang
boleh dikatakan taka- yang dapat dikatakan ter-
muk 3itu di pulau kemuka di pulau itu sangat-
itu saryatlah marisau- lah merisaukan terutama
kan tarutamasiade? siadik yaitu Jenang Pendeka.’

yaitu Jonarn Pandeka./

Kalimat (44) di atas terdiri dari kalimat:
/Hal pasepketaan dan ta? pasasuaian antara kedua
oragpitu/ dan
/Padenketaandanta? pasasuaianitu safjatlah ma-
risaukan si ade? yaitu Jenaf) Pandeka./

3.3 Proses Pengubahan Kalimat

a. Perluasan
Dalam BMR perluasan kalimat seperti terdapat pada struktur kali-
mat:

(45) /Saeko buay aputeh panungu karamat pulauitu./

(46) /Batensi Japoi paghulu./

(47) /Baten si Janoi, oran pakasa, paghulu./

(48) /Baten si Jagoi paphulu pulau Paku, pulau kecil?
yaf hans adasakalompo? batu./

Dalam kalimat (45), fungsi subjek diisi oleh kata/saeko buayas puteh/.
Inti subjeknya ialah /buaya. Kata /saeko/ menyatakan jumlah sebagai
keterangan kepada kata /buaya/. Demikian juga kata /puteh/ menerang-
kan subjek. Fungsi predikat diisi oleh kata /panungu/ dengan keterangan
/karamat/ dan /pulau itu/. Jadi, kalimat (45) hanya mempunyai fungsi-
fungsi subjek dan predikat. Dalam kalimat (46) subjeknya /baten/ dengan
penambahan keterangan /si Janoi/ dan predikatnya /panhulu/. Dengan
'adanya keterangan /si Jagoi/ berarti membatasi subjek /baten/. Kalimat
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(47) mendapat perluasan subjeknya berupa aposisi dengan klausa /orarn
yar) gagah pakasa/. Kalimat (48) mendapat perluasan predikatnya /pag-
hulu pulau Paku/ dengan klausa /pulau kaci? yan hana ada sakalompo?
batu/.

b. Penggabungan Kalimat
Penggabungan kalimat dalam BMR dijumpai pada struktur kalimat
seperti berikut.

(49) /Baten si Janoi datan ko pulau itu bajalan-
jalanditaman lalu maso? ka tdmpat rimbun./

(50) /Putari Pandan Baduri, d3gan rupanjaaga? jalits,
barang lakunamanis balaku, gara? g ri?no balainan, kaca? an cante?
sabaran lakuna./

Kalimat (49) merupakan gabungan kalimat-kalimat:
a) /Batensi Janoidatankapulauitu/
b) /BatensiJanoi bajalan-jalanditaman/
¢) /BatensiJanoimaso? katampat rimbun/

Ketiga kalimat di atas mempunyai subjek yang sama, yaitu ’Baten si Japoi
yang kemudian digabungkan menjadi satu kalimat dengan bantuan kata
penghubung *’lalu’’. Kalimat (50) mempunyai bentuk penggabungan tan-
pa menggunakan kata penghubung, tetapi dengan menjajarkan dengan
batas tanda baca seperti koma. Subjek dalam kalimat itu sama, yaitu
puteri pandan baduri, Kalimat inj terdiri dari penggabungan kalimat-
kalimat:

a) /Putari Pandan Badurirupans aga? jalita/

b) /Putari Pandan Baduri barag lakugs manis/

¢) /Putari Pandan Baduri gara? gari?go balaenan/

d) /Putari Pandan Badurikaca? dan cante? sebaran lakufnya/

¢. Penghilangan

Dalam BMR contoh penghilangan atau tidak menyebutkan salah sa-
tubagian kalimat (subjek atau predikat) ialah:
(51) /Pagi/ atau /Pagilah/
(52) /gahlah/
(53) /Hambuslah/
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Kalimat-kalimat (51), (52), dan (53) hanya menyebutkan predikat kalimat
dan menghilangkan subjeknya. Kalau dalam struktur yang lengkap ka-
limat-kalimat itu akan berbunyi:

/Pagi/ atau /Pagilah Din/

/nahlah kau/

/Hambuslah somus/
Bentuk penghilangan yang lain dijumpai dalam contoh:

(54) /Ma?ci? pagimaganta/

Dalam kalimat ini ternyata yang dihilangkan ialah fungsi objek kalimat,

yang sesuai dengan situasi pada waktu kalimat itu diucapkan dianggap su-

dah diketahui oleh lawan bicara. Jadi, lengkapnya kalimat itu berbunyi:
/Ma?ci ? pagimanantaade?/

d. Pengingkaran
Kalimat pengingkaran dalam BMR dapat dilihat dari contoh:

(55) /Sudahlamabana ’Sudah lama benar kita tidak
kitata? menjala/ menjala’
(56) /Tida? kamany-mana/ ’Tidak kemana-mana’
(57) /Manapa ta? paranah ’Mengapa tidak pernah sadar-
sada-sadanya/ sadarnya’
(58) /Bukan bakoarsjatapibalaya/ ’Bukan bekerja, tatapi berlayar’
(59) /Pulau Paku tu tida? ’Pulau Pakuitu tidak se-
saparti sakarar)/ pertisekarang’

Dari contoh-contoh di atas ternyata bahwa proses pengingkaran dalamka-
limat terjadi apabila si pembicara menidakkan sesuatu yang sudah dise-
butkan yang bersifat tidak menidakkan. Caranya ialah dengan menggu-
nakan konstituen: ta?, tida?, bukan, dengan posisi mendahului kata kerja
ataukataketerangan dalam kalimat.

Dalam kalimat (55) konstituen ’ta?’mengingkari kata kerja /manjala/
Dalam kalimat (56) konstituen ’tida?’mengingkarikata keterangan
/komana-mana/.

Dalam kalimat (57) konstituen ’fa?’mengingkari kata keterangan
/paranah/.

Dalam kalimat (58) konstituen *bukan’memberi bentuk negatif (penging-
karan) pada kata kerja /bakaraja/.

Dalam kalimat (59) konstituen ’tiada?’ mengingkari kata keterangan
/saparti/.
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3.4 Transformasi Kalimat
Transformasi kalimat dalam BMR, seperti juga dalam bahasa Indo-
nesia, terdapat dalam struktur sebagai berikut.

a. TransformasiSetara
(60) /Abah manjala, ma? batana?/ ’ Ayah menjala, ibu menanak nasi’
(61) /Abanna hade tapi ade?nya mondo/ ’Abangnya hadir, tetapi adiknya
mundur’
(62) /Buda? batina tu manjambe? buluh ’Anak perempuan itu mengambil-
baton) tu, lalu di  buluh betong itu, lalu dilobanginya buluh itu
dit bo7na boluhtu dari bawah/ dari bawah’.

Kalimat (60) merupakan penggabungan kalimat-kalimat tunggal. Kali-
mat-kalimat (61) dan (62) di atas terjadi karena adanya penggabungan se-
cara sejajar kalimat-kalimat tunggal dengan menggunakan kata penghu-
bung tapi, lalu.

b. TransformasiBertingkat

Transformasi bertingkat menghasilkan kalimat bertingkat, yaitu
penggabungan beberapa kalimat yang salah satu fungsinya diisi dengan
suatu klausa atau anak kalimat. Dalam BMR terdapat transformasi ber-
tingkat seperti contoh:

(63) /Bagioran-oran)*  Bagiorang-orang pesuku,
pasuku, oran-oran) orang-orangsampan yangsu-
sompanyansudah dahdatang ke pulau itu se-
datanks pulauitu  lalulah hormat dan memuja
selalulah hormat buaya putihitu’

dan mamuja buaya
putehitu/

(64) /Baten si Jagoi ‘Batinsi Jangoi berjalan-
bajalan-jalan di jalandipulauitu karena
pulauitukarans sudah lama dia tidak mengun-
sudah lama dis ta? jungi tempat-tempat rimbun
manunjugi katompat- di tengah-tengah taman di
tampat rimbun di pulauitu’

tanah-tagah taman di
pulauitu/.
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Dalam kalimat (63) fungsi keterangan subjek, yaitu/orag-oran pasuku,

oran-ora) sampan/diisi oleh sebuah klausa

ialah/yansudah datankapulauitu /

Kalimat itu dapat dikembalikan kepada kalimat tunggal berbunyi-
/Orary-oran pasuku, orag-oragsampan salalulah hormat dan mamuja
buaysputehitu/.

Jadi, fungsi subjek /orag-oran pasuku, oran-oray sampan/ dalam kali-

mat (63) diberi keterangan yang diperluas menjadi sautu klausa atau anak

kalimat:
/Yansudah datankapulauituz/.
Dalam klausaini terdapat:
/yan/ = subjek
/sudah datan/ = predikat
/kapulauitu/ = keterangantempat

Dalam kalimat (64), fungsi keterangan kausal dinyatakan dengan sebuah
klausa atau anak kalimat /karana sudah lama ta? megunjuni k> tampat-
tompat rimbun ditapah-tanah taman di pulauitu/.

¢. Kalimat Aktif-Pasif

Dalam teori tata bahasa (tradisional) ada kalimat yang predikatnya
terdiri dari kata kerja. Predikat kata kerja ada yang transitif dan in-
transitif. Kata kerja transitif memerlukan adanya objek, sedangkan tran-
sitif tidak memerlukan objek. Kata kerja transitif bentuk me- dalam baha-
sa Indonesia dapat berubah menjadi bentuk di- (atau bentuk persona pe-
laku I atau II) yang ditempatkan di bagian depan kalimat atau mendahu-
lui subjek. Dalam hal ini, fokus ujaran bukan lagi subjek, melainkan pe-
kerjaan yang dinyatakan oleh predikat. Kalimat yang berpredikat kata
kerja transitif dan intransitif disebut kalimat aktif, sedangkan kalimat
yang berpredikat kata kerja berawalan di- (atau bentuk persona) disebut
kalimat pasif. Dalam BMR contoh kalimat aktif adalah sebagai berikut.

(65) /Padasuatu hari ’Pada suatu hari batin si
batensi Janoi Jangoi kabarnya berjalan-
katanabajalan- jalandipulauitu’

jalandipulauitu/




(66) /1a tatap manalide?
Iabih dalam dan mau
tau siapasabanana
Jenag Pandeka/

(67) /Ispun pagilah man-
cari buloh baton/

(68) / Jikalauis bajumps
dananpa?siBago?
barankalipa? si
Bago? mambunoh dia/
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*Ja tetap menyelidiki lebih
dalam dan mau mengetahui
siapa sebenarnya Jenang
Pendeka’

’Iapun pergilah mencari

buluh betung’

’Kalau ia berjumpa dengan

Pak si Bagok barangkali si

pak Bagok akan membunuh dia’

Dari contoh kalimat-kalimat di atas ternyata bahwa dalam BMR, seperti
juga dalam bahasa Indonesia, bentuk aktif dinyatakan dengan prefiks

me-anber-.

Pada kalimat (67), kata kerjanya tanpa prefiks.
Kalimat pasif dalam BMR dapat dilihat dari contoh-contoh sebagai beri-

kut.

(69) /Sartatarpandaglah
baru?itusagatlah
gomantasandi tulag
buda? itu/

(70) /Maks diaja? buda? itu
dibawana lari./

(71) /Dilihatrjaana?
sudah tiada/

(72) / Waktu dia sampai di
sanaditeno?na di
tanah-tagah disaka
liling bug)a pandan
baduri itu saoran)
kana?-kana?/

(73) /Maka diambe?np
ana?-anaitu di-
bawana pulan ks
tompatna dandi-
berina nama buda?
itu Putari Pandan Baduri/

’Ketika terpandang beruk
itu gemetarlah sendi
anakitu’.

’Laludiajaknya anak itu

dandibawanyalari’.
’Dilihatnya anak sudah tidak ada

’Ketikaia sampaidi sana
dilihatnya di tengah-tengah
di sekeliling bunga pandan
berduriitu seorang anak-anak’

’Lalu diambilnya anak itu

dibawanya pulang ke tempat-
nyadandiberinya nama Puteri Pandan
Beduri’
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Dari contoh-contoh kalimat di atas ternyata bahwa bentuk pasif
dalam BMR, seperti juga dalam bahasa Indonesia, mempergunakan pre-
fiks di- atau bentuk personaIdanlI.

d. KalimatInversi

Kalimat inversi —merupakan kalimat dengan susunan
predikat mendahului subjek. Hal ini berarti bahwa predikat mendapat
perhatian yang lebih banyak dari subjek. Dalam BMR, kalimat inversi
dapat dilihat dari contoh-contoh sebagai berikut.

(74) /Bagitulah pike baten ‘Demikianlah pikir batin si Jangoi’
si Janoi/
(75) /Dagan sababitulah ’Oleh sebabituletihlah

panatlah dis, matikaduana/  dia, matikeduanya’
(76) /Ta? lamy kemudian tibalah dis di rumahb3akasma?
bapa? ana? parampuanitu/

(77) /Batanalahis katana: ’Bertanyalah iakatanya:
Adakahma? bapa? ¢ Adakahitu Bapak kemari
kamari mymbawa? ana? membawa anak saya’
say2?/

(78) /sabanta lagi sampai- ’Sebentar lagi sampailah
lahis padarumah ma? iadirumahitu Bapaknya’
bapanya?na/

(79) /Maka manarngislah buda? ’Maka menangislah anak itu’
itu/

Dalam kalimat-kalimat di atas kata-kata seperti /pike/ ’pikir’, (74) /pa-
nat/ ’panat’, /mati/ *mati’, (75) /tiba/ ’tiba’, (76) /batana/ ’bertanya’,
(77) /sampai/ ’sampai’, (78) /manag)is/ ’menangis’, (79) menduduki
fungsi predikat. Kata-kata yang menduduki fungsi subjek ialah /baten si
Janoi/, (74) /dia/ *dia’, /kaduana/ ’keduanya’, (75) ’dia’ , (76) /i®/ ’ia’,
(77) /is/ ’ia’, (78) /buda?/ ’anak’, (79).

c¢. KalimatTak Lengkap

Kalimat tak lengkap ialah kalimat yang tidak lengkap bagian
fungsi kalimatnya, mungkin subjek, predikat, objek, atau keterangannya
tidak disebutkan.

Dalam BMR dijumpai kalimat tak lengkap seperti contoh-contoh seba-
gai berikut.
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(80) /Jawab oran yan ’Jawab orang yang ditanyakan:
ditana: ’Tak ada’/ »Takada’.

(81) /Katdbuda? batina tu: "Kata anak perempuanitu:
»’Darimanapa? si ’Dari mana pak si Bagok

Bago? basah-basahni?/ basah-basah’’.

(82) /Jawabna: ’Dudo? ’Jawabnya: Duduk di atas ciau
diatasciausehari- hari’’/ sehari-hari’’,

(83) /Pagilah ambe? ae ’Pergilah ambil air biar
bia psnoh bulohni”’/ penuh buluh ni’

Dalam kalimat (80) fungsi subjek kalimat langsung: /Ta? ada/ ’tidak ada’
dapat misalnya /buda?itu/ anak itu’. Dalam kalimat (81) fungsi predikat
dapat diisi dengan kata /datan/. Jadi, dalam kalimat ini fungsi predikat
tidak disebutkan. Kalimat (82) tidak menyebutkan fungsi subjek yang da-
pat diisi dengan /saya/ ’saya’. Demikian juga kalimat (83) tidak mem-
punyai subjek yang dapat diisi dengan /kau/ ’kamu’.

f. KalimatIngkar
Dalam BMR, kalimat ingkar dapat dilihat dari contoh-contoh seba-
gai berikut.

(84) /Pulau Paku tu monurut ’Pulau Paku itu menurut
caritanatida? sopartisokarar/ ceriteranyatidak sepertisekarang’
(85) /Batenitu sabenama ’Baten itu sebenarnya tidak
tida? tingal di pulau itu/ tinggal dipulau itu’
(86) /Tarsabutlah pulau ’Tersebutlah pulau Galang
Galan ta? jauh dari pulau Paku/tidak jauh dari pulau Paku’
(87)/Ade? boradd?ta? ’ Adik beradik tidak dapat sepaham’
daapt soppaham/
(88) / Jalan Pandeka bukan- ’Orang Pendeka bukanlah
lah orag pdsuku biass/ orang pesuku biasa’
(89) /Lams ditungu balum ’Lama ditunggunya belum juga keluar’
jugakelua/

Dalam kalimat (84) terdapat kata ingkar tida? yang mengingkari kata
keterangan seperti /sokaran/. Dalam kalimat (85) kata kerja tipgal di-
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beri bentuk ingkar oleh kata /tiada?/.Dalam kalimat (86) terdapat kata
ingkar fa? yang mengingkari kata sifat /jauh/. Dalam kalimat (87) juga
terdapat kata ingkar fa? yang mengingkari kata /dapat/ sebagai kata ke-
terangan. Dalam kalimat (88) terdapat kata /bukan/ sebagai mengingkari
kata benda /oran pasuku/. Dalam kalimat (89) terdapat kata /balum/
sebagai mengingkari kata kerja /kalua/.







BAB IV KESIMPULAN

Sebagai hasil penelitian ’Morfologi dan Sintaksis BMR’’ dapat
dirumuskan kesimpulan sebagai berikut.
1. Pada umumnya morfologi dan sintaksis BMR mempunyai banyak
persamaan dengan morfologi dan sintaksis bahasa Indonesia.
Halini disebabkan kedua bahasa itu adalah serumpun.
2. Aspek morfologi BMR yang dapat dideskripsikan sebagai hasil
penelitian ini ialah:
a. Morfembebasdan morfem terikat BMR.
Contoh morfem bebas:
/bile?/, /tinkap/, parigi/, /jamban, /bati?/.
Contoh morfem terikat:
/ma-, ba-, ta-, sa, di-, ka, pa -,
-an, -kan, -na, -or-, -dl-, -am-/.
b. Proses morfologis BMR berupa afiksasi, reduplikasi,
dankomposisi.
Contoh afiksasi: awalan /ma-, ba-, ta-, sa-, di-, ka-, pa-/.
akhiran: /-an, -akan-, -nja/.
sisipan: /-al-, -an-, -am-/.
Contohreduplikasi: /bandabanda/ (KB)
/akaakaan/ (KB)

/sayomayo/
/putaputa/ (KK)
/mandagadana/ (KK)
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/mahemahe/ (XS)
/tshambohambo/ (KS)
/kalitpalit/ (KS)
/limalima/ (K.Bil)
/baduadus/ (K.Bil)
Contoh komposisi:

/matdae/ (KB +KB)
/gamo?gadempol/ (KS+KS)
/hilemude?/ (KK +KK)
/gambaidup/ (KB +KK)
/tidoayam/ (KK +KB)
/duitpecah/ (KB +KS)

/bulanempatbelas/ (KB + K.Bil)

'b. Proses morfofonemik BMR yang mempunyai frekuensi pemakaian
yang tinggi ialah pada awalan ma-, dan pa- apabila digabungkan dengan
bentuk dasar kelas kata benda (KB), kata kerja (KK), dan katasifat (KS).

Contoh: /beda/ /mambedakan/
/puta/ /pamuta/
/taro?/ /manaro?/
/dugd/ /pandugs/
/cala/ /mancalay/
/jaga/ /panjagd/
/gasa?/ /mangasa?/
/kece?/ 'panece?/
/sada/ /manadakan/
/sanat/ /pananat/
/leba/ /maleba/
/lokoh/ /palokoh/
/mondo/ /mamondokan/
/muka/ /pamuka/
/nae?/ /manae?/
/nanti/ /pananti/
/rasa/ /marasay/

/rompa?/ /parompa/
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/wani/ /mawaryi/
/iba/ /mapiba/
/iren/ /paniren/
/use/?/ /mafyuse?/
/uko/ /panuko/
/ambe?/ /mafambe?/
/amo?/ /panamo?/
/olo/ /magolo/
/olo?/ /pagolo?/

3. Aspek sintaksis BMR yang dapat dideskripsikan sebagai hasil peneli-
tian iniialah sebagai berikut.

a. Komponen kalimat BMR berupa frase dan klausa sebagai komponen
pembentuk pola kalimat dasar.

Contoh komponen frase:

atributif:

/tabekaen/ (KB + KB)

/dosabasa/ (KB +KS)

predikatif: /jonkayu/ (KB + KB)
/jarambahlapo?/ (KB + KS)
Posesif:

/sdluaade?/ KB + KB)

Contoh komponen klausa:

klausa verbal:
/camamoaramba ikan/ (transitif)
/petah bacakap/ (intransitif)
/akugamanta/ (aktif)

/cakap 1 didana orag/ (pasif)

klausa nonverbal:
/dusunja Rantau Paku/ (KB + KB)
/bualmeman basa/ (KB +KS)
/ulatigaeko/ (KB +K.Bil).
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b. Pola kalimat BMR berupa kalimat dasar, pola kalimat berdasarkan
konteks pemakaian, proses pengubahan kalimat,d an transformasi kali-
mat.

1) Contoh kalimat dasar BMR
a) Subjek KBdanpredikat KB, KS, KK, K Bil.

/Iniade? saya/ (KB +KB)
/Jonyitubalaya/ (KB + KK)
Oragtumole?/ KB +KS)
/Alonadus/ (KB + K.Bil)

b) Subjek KSdanpredikat KB, KK, KS, K.Bil.
/Mole? bangadia/ (KS +KB)
/sagabajalan/ (KS + KK)
/Sabaitubae?/ (KS +KS)
/Lupaduaskali/ (KS + K.Bil).

¢) Subjek Kata Bilangan dan predikat KB, KK, KS. K. Bil.
/Tigd binina/ (K.Bil +KB)
/Samua mambaya/ (K.Bil + KK)
/Tigs bae? bana/ (K.Bil +KS)
/duatigs bana?/ (K.Bil + K.Bil)

2) Contoh polakalimat berdasarkan konteks pemakaian:
a) kalimatsapa
/Apakabal/
b) kalimat panggil
/Mat, marisini?/
¢) kalimatseru
/Aduuuh, pedihna!/
d) kalimattanya
/Apakyjokau?/
e) kalimat perintah
/Hajalah?/
f) kalimat pertanyaan
/Dibandabasa biass bana? oranlalu lalan/



45

3) Contoh proses pengubahan kalimat:

a)

b)

d)

4

a)

b)

)

d)

€)

perluasan

/Batensi Jagoi peghulu./

penggabungan

/Put3ri Pandan Baduri, deranrupana aga? jslit , baray
lakuna manis balaku, gara? gari?ga balainan, kaca?
dancante? sabaran lakuna/.

penghilangan

/nalah!/

pengingkaran -

/Tida? kamana-mana/

Transformasi kalimat BMR:

transformasi setara

/Abahmoanjals, ma? batana?/

transformasi bertingkat

/Bagi orag-orag pasuku, oran-oran sampan yan sudah da-

tag ko pulau itu salalulah hormat dan mamujabuaya putihitu/
transformasi aktif dan pasif

Aktif: /Topunpagilah mencari buloh betory/

pasif: /Dilihatna ana?nasudah tiads /

transformasi inversi

/Maka manapjislah buda? itu/
kalimat tak lengkap

/Jawabna: ’Ta?ada’’/

kalimat ingkar

/Lamaditupguna bd3lum jugakalua/
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Lampiran I

TEKS
SEBUAH CERITA DARI PULAU PENYENGAT
YANG BENAMA PA? SI BAGO?

Adaslah pad> jaman dulu kals, satu kalamin oray miskin dudu?
diam duo laki bini pad? satu tampat babuat ladag dan tampat tipgalna
sdbuah rumah keci?.

I> mampunpi saoray ana? batina. Pada tiap hari si miskin dan bi-
ning pagilah bakaraj2 ladan dan tiggallah ana?qp di rumah sorap dirina.
Pada satu hari sapeningal ma? baba?na pagi k3 ladan, dataglah sako ba-
ru? jantan mandapatkan buda? batina tu. Sartd tarpandaglah baru? itu
safatlah gamanta sandi tulan buda? batina itu karana sapat takut malihat
rupd baru? itu. Tapi katakutan itu disamakann® danan bakata-kata.
Dalam pad3 itu baru? itu sagat inin dan barahi di dalam hatigs bakshan-
dakkan buda? batinaitu akan dijadikan binina.

Kata buda? batind tu: ’Dari mans pa? si Bago? basah-basah ni?”’
~ Jawab baru? tu: ”’Aku datan dari manjala’’. *’Kalau pa? si Bago? dari
manjals, manajalana?”’

Kataboru? tu:’’ Jals tingal dipoko? terap”’.
Dalam hatina jikd aku katokan jals tingal dipoko? tarap ta? ada siapa
yagtahu. ”’Dan kalau pa? si Bago manjala mana ikann 3.

Jawabn?2: ’Ikan ada tingal di sungai’’. Kalau kukatokan ikan tingal

disunai, siapapu<takkantahu.
’apa kana kapala pa? si bago? pipih’’, taga buda? batina tu. Jawabna:
”’moamakai sonko? arab sohari-hari’’. Jikalau mamakai sopko? sshari-
hari, man» sogko?na? *’sopgko? tingal di rumah’’. ’apakan jari pa? si
bago?seron?”’, batana buda? batinsitu megamakan katakutangs.

Jawab pa? si bago?: ’Mamarn aku mamogarny kalam sahari-hari’.
»’Jikalau momagan kalam sahari-hari, mans kalamns?”’, batans buda?
tu lagi. ’Kalam tingal di dalam pati”’, kata pa? si Bago?. Dalam hatin?
jikalau aku katakan kalam tingal dalam pati, siaps yag tahu. *>Apa kana
pingan pa? si Bago? merah sortabalulag?’’, batanabuda? tulagi.

Jawabnp; *’Dudo? di atas ciau sahari-hari’’. Kalau aku kata dudo?
diatas ciau, man sorag tahu. ”’Dimans ciau pa? si Bago?”’. *’ciau ad2 tin-
gal di rumah tuan putari’’. Kalau aku katakan ciau tingal di rumah tuan
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putari, siapapun ta? tahu? kats pa? si bago?. Kasmudian sudah datag
barahins maks di aja?n? buda? tu dibawanp lari diaja?ns nae? ko atas
poko? alan, maks mananislah buda? tu. Sapsgingal buda? dibawa? oleh
baru? tu tu bale? ma? bapa X 113 dari ladan. Dilihat? ana?go sudah ti
ad2lalu ma nagislahis.

’Wahai, ana?ku kamanakah garanan kau, siapslah yan) mombaw>
kau, hantu mans, jin man3 yan sampai hati mombawa? ana? itu’’ sagat-
lah duks citony> ma? bapa?na tu oleh kahilanan ana?y3 itu. Dalam pad>
itu oleh baru?pun dipsrbuat pondo? di atas poko? tualas itu akan tempat
binans itu. Ini baru? sahari-hari pagi mancari makan. Dan mambawa i3
akan binin dan mancarikan kaen untuk buda? batin? itu. Lamy kalama-
an buda? itupun buntiplah kirs-kird> sampailah waktunp handa? bar-
ana?. Mako barana?lah buda? tu. Sokarat manusia sokarat baru? diatas
poko? tualan tu. Adalah antars dus bulan komudian dari sasudah dis ba-
rana? itu, buda? batina itupun datanlah pikeanns untu? mambuat masa-
elah handa? bale? pads ibu bapa?nd. Suatu hari disuruhgslah pa? si
Bago? cari satu ruas buluh batog. Kats pa? si Bago?. >’ Apa guns buloh -
tu?’’. Jawab parampuan tu: >’ Ana? kit? ni karans sudah babaraps lams
sudah ta? paranah mandi’’. Banalah pads pike pa? si Bago tu. Ispun
pagilah moncari buloh batos. Tiads barapalamags pa? si Bago? pun bale?
mombaw dbuloh bator) tu, satu ruas. Kdmudian diambe? pula oleh buda?
batins tu buloh itu pslahan-lahan lalu ditobo?no buloh tu dari bawah.
Katano pada pa? si Bago?: ’’Pagilah ambe? -ai isi ponoh buloh ini’.
> Jikd tiada? panoh tantulah ta? cukup nanti’’. Pa? si Bago?-pun mogam-
be?lah buluh tu lalu pogi tampat ae yan elok jernih. Ia isilah buloh tu
danan ae. Maka bajalan sobanta dilihatne ae dalam buloh tu sudah lua?,
sudah tiggal soparoh. Bale? pula? bsjalan sabenta ditengo?na lua? jugaae
tu. Bagitulah soahari-hari babarap? kali sampai petas). Datan) magambe?
ae tu, ae tu lua? karens buloh to sidah dibocokan oleh buda? parampuan
tu. Kamudian saponingal pa? si Bago? tu monambe? ae, buda? batina
tu pun mdgambe? terap buaian ana?n® dihubung-hubungkanfe sohinga
sampai di tanah. Japun lalu turon mombawa analge
meanjikut tali tarap tu sorta sampai ko tanah. Ia bakdja lalu balari-lari mo-
nuju kampon orag. Lamo kolamoon sampailah io pade rumah orax di topi
ladan. Batagalah akan rumah ma? bapa?n?. Maks dikabakanlah oran-
lah i3 bokgaja bolari-lari jugs takot diturotkan oleh pa? si Bagi? dari
balakarn. Sobanta lagi sampailah io ke rumah ma? bapa? tu. Akan molihat
kodatanan ana?ne dofjan mombawa? sorarn ana? manusia, satanah orag
satapah boro? Komudian pikens apslah hal ana? aku tentu datar turot
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baru? jantan itu kapada ana?qa. Jika bagitu bae?lah aku buat suatu helah.
iokorek satu loban yag dalam ditanamkannabatan pisan. Pikena kalau ba
ru? tu datan akag katokan parampuan dan ana?fa. sudah mati dan ini-
lah kubonpa. Ta? lama komudian sudah itu pa? si Bago panat sudah bar-
ulag) alee tiadd jugo dapat i92ae dalam batontu. Dan haripun hampa ma-
lam. Akhena baeklah aku bale? dulu batanakan ihtid pads bini aku.
Io pun bale? kapoko? tualag) itu. Tiba-tiba dilihatrla binino dan ana?np
sudah tiada. Dan sangatlah dukacits is dan haripun malamlah, tiada
lah dapat i3 tido samalam tu. Pads waktu dini hari tu dispun bajalanlah
danan gopoh-gopoh dan tibalah i3 pada orar). Batanplahis padaoran an
dijumponaitu: Ad atida? jumps padabini dan ana?np.

Katoqa:’Hai, anci?, adata? nampa? soorany parampuan mandukun
ana?ng lalu disini?”* Jawab orap yan ditanane. :Tak ads!’’. Dan bajalan
pula? tiap-tiap bojumpa danan orar) baginilah dia batans magakan bini
dan ana”np. Ta? addlah babaraps lama kamudian tibalah dia di rumah
bakas ma? bapa? ana? poroampuan itu dulu. Batagslah io katona: >’ Ade-
kah ana? bapa? komari mambawoana? saya?’’. Jawab bapa? parompuan
tu: > Ado, tapi sudah mati keduag”. Kata pa? si Bago?: >’ Apo kononp
danapasebabdiomati’’. Dua-duspula? mati’’.

Jawab bapa?ne: ’Karono id bajalan itu dagan bolari-lari, baksja-koja
saja takot akan pa! si Bago? ata mof3jand dari balakan’’. Jikalau ba-
jumpadanan pa? si Bago? baragkali pa? si Bago? mambunoh dia. Dagan
sobab iutlah panatlah dis mati kaduona. '

Katapa?si Bago?: >’Kalau di9mati di mano kubon2?”’

Jawab bapa?. *’marilah kit pagi lihat kokubond basamg-samo’’. Bapa?
parampuan ini sudah pakat tige ampat oran apabils i@ ngore? kubo dulu,
jikalau sudah dalam, ia tebus dari atas kamudian waktu satelah pa? si
Bago? ko kubo tu lalulah is mondakati kakubo itu. Bobarapo orag tigd
dmpat orar yar sudah monanti di atas apabile sudah dokat pa? si Bago
dari lubay itu lalu ditobuskannp dari atas lalu pak si Bago? jatohlah ko
dalam lobay tu dan ditimbus oraplah yan sudah basadia-sadis handa?
membunoh pa? si Bago? dan pa? si Bago? pun matilah.




52

SEBUAH CERITA DARI PULAU PENYENGAT »
YANG BERJUDUL "PAK SI BAGOK™

Pada zaman dahulu kala,hiduplah sepasang suami istri yang mis-
kin, tinggal dalam sebuah rumah kecil pada sebidang ladang. Ia mem-
punyai seorang anak perempuan. Setiap hari suami istri itu pergi bekerja
diladang dan anaknya sendirian di rumah.

Pada suatu hari sepeninggal ayah ibunya, datanglah seekor beruk
(kera) jantan mendekati anak perempuan itu. Ketika anak perempuan itu
memandang kera itu sangat gemetar karena ketakutan melihat mukanya;
waktu itu kera jantan timbul nafsu birahinya hendak mengawini anak
perempuan itu. Akan tetapi, rasa takut itu ditutupi dengan kata-kata.
Anak perempuan itu bertanya, ’Dari mana Pak si Bagok basah kuyup
begini’’? Jawab si kera itu, *’Saya datang dari menjala’> Tanya anak itu,
»’Jika Pak si Bagok dari manjala, Di mana jalanya’’? Jawab kera itu,
>’ Jala diletakkan di pohon terap’’. Dalam hatinya bila dikatakan jalan di-
letakkan di pohon terap tidak ada seorang pun yang tahu. *’Bila Pak si
Bagok menjala ikan di mana ikannya’’. Jawabnya, *’Ikan saya tinggalkan
di sungai’’. *’Mengapa kepala Pak si Bagok gepeng?’’, tiganyaanak pe-
rempuan itu. Jawab, ’Memakai kopyah Arab setiap hari’’. ’’Bila mema-
kai kopyah sehari-harian, di mana kopyahnya?’’ ’Kopyahnya saya ting
galkandirumah’’, ’Mengapa jari Pak Bagok serong?’’, tanya anak pe-
rempuan itu untuk menutupi ketakutannya. Jawab Pak si Bagok. >’Karena
aku memegang kalam (lidi enau) setiap hari’’.

»*Jikalau memegang kalam setiap hari, di mana kalamnya?’’ tanya anak
perempuan lagi. *’Kalam ditinggal di dalam peti*’, Jawab Pak si Bagok.
Dalam hatinya bila ia mengatakan kalam tinggal di dalam peti, siapa pun
tidak ada yang mengetahui. >’ Apa sebab pinggang dan tulang belakang
Pak si Bagok merah’’ tanya anak perempuan lagi. Jawabnya. ’Duduk
diatas sampan sehari-hari’’. Pikirnya bila ia mengatakan duduk diatas
sampan tidak ada yang tahu. Di mana sampan Pak si Bagok?’’ >’Sampan
terletak di rumah seorang putri’’ Kalau ia mengatakan sampan terletak di
rumah seorang putri tidak ada seorang pun yang tahu. Kera itu semakin
timbul nafsu berahinya lalu dibawalah anak perempuan itu naik ke atas
pohon tualang. Anak perempuan itu menangislah.

Sepeninggal anak itu di bawa kera, datanglah ayah ibunya dari la-
dang. Setelah mereka mengetahui anaknya tidak ada menangislah kedu-
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duanya karena sedih kehilangan anaknya. >’Wahai anakku, ke mana eng-
kau, siapakah yang membawa engkau, hantukah, jin manakah yang sam-
pai hati membawamu’’. Sementara itu, kera membuat pondok (gubuk)
di atas tualang untuk tempat tinggal istrinya. Kera itu setiap pagi mencari
makan dan mencari kain untuk istrinya.

Lama kelamaan hamillah anak perempuan itu dan setelah waktunya
lahirlah seorang anak, setengah bentuk manusia setengah bentuk kera di
atas pohon tualang itu. Dua bulan kemudian, setelah anak perempuan itu
melahirkan, timbullah dalam pikirannya mencari jalan agar dapat kemba-
li kepada ayah ibunya. Pada suatu hari, ia menyuruh Pak si Bagok men-
cari seruas betung (bambu betung). Kata Paksi Bagok. ’’Apa gunanya
buluh itu?’’ Jawab anak perempuan itu, ’’Untuk memandikan anak kita
karena sudah lama belum pernah mandi’’. Benarlah pikir Pak si Bagok.
Ia pergi mencari buluh betung. Tiada berapa lama Pak si Bagok pulang
membawa seruas buluh betung. Kemudian, buluh itu diambil anak perem-
puan itu lalu dengan hati-hati dilubanginya dari bawah. Katanya kepada
Pak si Bagok. ’Pergilah mengambil air sepenuh buluhini, jika tidak penuh
tentu tidak cukup. *’Pak si Bagok pun membawa buluh itu pergi ketempat
air yang jernih. Ia mengisi buluh itu dengan air. Tidak lama dalam perja-
lanan pulang dilihatnya air dalam buluh itu sudah berkurang, tinggal se-
tengah. Ia kembali lagi menambabh air, tidak berapa lama berjalan, dili-
hatnya air sudah berkurang lagi. Demikianlah keadaannya sampai sore.
Air itu berkurang karena buluh sudah di lubangi dari bawah oleh anak pe-
rempuanitu.

Sepeninggal Pak si Bagok mengambil air, anak perempuan itu meng-
ambil tali terap buaian anaknya, disambung-sambung sampai ke tanah, ia
lalu turun sambil membawa anaknya melalui tali terap itu. Ia dengan terge-
sa-gesa lari menuju kampung. Lama kelamaan sampailah pada sebuah
rumabh di tepi ladang. Ia bertanya rumah ayah ibunya. Setelah ditunjuk-
kan, ia lari dengan tergesa-gesa karena takut dikejar Pak si Bagok. Tidak
berapa lama sampailah ke rumah ayah ibunya. Setelah orang tuanya meli-
hat kedatangan anaknya sambil menggendong anak setengah manusia
setengah kera, terpikirlah dihatinya tentu anak itu datang diikuti kera jan-
tan, karena itu ia‘mencari akal. Ia menggali tanah lalu ditanami sebatang
pohon pisang, dan dalam pikirannya bila kera datang akan dikatakan
bahwa istri dan anaknya sudah mati dan di sana kuburannya.

Sementara itu PaksiBagok sudah penat berulang-ulang mengisi
ba_mbu dengan air, tetapi tidak juga penuh. Hari pun hampir malamlah.
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”’Sebaiknya aku pulang dahulu menanyakan kepada istriku bagaimana
caranya’’, pikir kera itu. Ia pun pulang ke pohon tualang, dan setelah dili-
hatnya anak istrinya tidak ada maka ia sangat sedih. Malam itu ia tidak
dapat tidur.

Pagi-pagi ia berjalan dengan tergesa-gesa menuju kampung. Ia ber-
tanya kepada orang yang dijumpai apakah berjumpa dengan anak istrinya
Tanyanya, ’Hai tuan, apakah kelihatan seorang perempuan menggen-
dong anaknya jalan di sini’’. Jawab orang yang ditanya, *’Tidak ada.”
Lalu berjalan lagi dan setiap kali berjumpa dengan orang selalu menanya-
kan anak istrinya. Tidak berapa lama sampailah ke tempat tinggal orang
tua anak perempuan itu.

Ia bertanya, >’ Adakah anak bapak kemari dengan anak saya?’’ Ja-
wab ayah perempuan itu, >’ Ada, tetapi sudah meninggal keduanya. Sebab
ia berlari-lari, tergesa-gesa takut Pak si Bagok menangkap dari belakang.”
>*Jikalau berjumpa dengan Paksi Bagok mungkin Pak Si Bagok akan
membunuhnya.”’ >’Karena penat mereka meninggal keduanya.’’ >’Kalau
mereka meninggal di mana kuburannya?’’ Jawab bapaknya, >’Marilah
bersama-sama kita pergi melihat kuburan mereka. *’ Ayah perempuan itu
sudah bersepakat dengan tiga empat orang, apabila ia menggali kubur
itu sudah dalam dan pak si Bagok mendekati kuburan itu agar didorong
dan ditikam (ditusuk) dari atas. Ketika Pak si Bagok dekat dengan lubang
yang sudah dalam itu lalu ditusuk dan didorong jatuh ke dalamnya oleh
orang-orang yang sudah bersiap-siap membunuhnya.

Akhirnya Paksi Bagok matilah.



add
addlah
ac

akhenp

ambe?
ana?
ana’np
ana?ku
antara
apabild
apd
apalah
atas
bae?lah
bago?
bale?
bapa?np
basah-basah
barankali
bawah

KATA—KATA YANG TERDAPAT DALAM

CERITA

*ada’ bakas
*adalah’ bakahandakkan
>air’ bakajo
’akhirnya’ bakdja-kaja
’akan’ balakan
*aku’ balari-lari
*ambil’ balulan
’anak’ banalah
’anaknya’ bajalan
*anakku’ bajump?
’antara’ barahi
*apabila’ barahins
’apa’ baorana?
’apalah’ barana?lah
’atas’ barapa
’baiklah’ baru?
’namaorang’ baulag-ali?
*balik’ basamd-sams
’bapaknya’ basadia
’basah-basahan’batanp
’barangkali’  batanelah
’bawah’ batina

: baton
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“PAK SI BAGOK”

’bekas’
’menghendaki’
’bekerja’
’bekejar-kejaran’
’belakang’
*berlari-lari’
*tulang belakang’
’benarlah’
*berjalan’
’berjumpa’
*berahi’
’berahinye’
’beranak’
beranaklah’
’berapa’

’kera’

’pulang pergi’
’bersama-sama’
’bersedia’
’bertanya’
’bertanyalah’
’betina’ anak perempuan’
’nama bambu’




babuat
babarapa
bagitu
bagitulah
bakatd-katd
buda?
bulan
buntinlah
cari -

ciau

dan

dalam
datan
dakat
danan
dataniah
di
diajakn?
diam
diambe?
dibawa?
dibawa?np
dibocokan
dis
dijadikan
dijumpenp
dikabakanlah

dihubun-hubunkan

dilihatnd
dini hari
diriga
ditanamin?
ditebuskannd
ditebo?ns
diteno?n2
ditimbus
ingin

isilah

itu

*berbuat’
*beberapa’
*demikian’
’demikianlah’
*berkata-kata’
'anak’
*bulan’
*harillah’
*cari’
*sampan’
’dan’
’dalam’
’datang’
>dekat’
’dengan’
’datanglah’
7di’
’diajaknye’
*diam’
*diambil’
*dibawa’
’dibawanya’
*dibocorkan’
’dia’
*dijadikan’
’dijumpainya’
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*dikabarkankanlah’ haripun
’dihubung-hubungkan’ hati

’dilihatnya’
’dini hari’
*dirinya’

’ditanaminya’ .
*ditikamkannye’

*dilubangi’
*dutengoknya’
’ditimbun’
’ingin’

*isilah’

’itw’

bia *biar’

bini *istri’

binind ’istrinya’

buaian ’buaian’

buat ’buat’

diturotkan  ’diikuti’

disamakag? ’ditutupinya’

disuruhnpalah ’disuruhnyalah’

duo ’dua’

dudo? *duduk’

dulu *dulu’

dukacitens  'dukacitanya’

elo? ’cantik’

smpat ’empat’

anci? ’pangglan’

unto? *untuk’

gomanta ’gementar’

goragan *gerangan’

gopoh-gopoh ’tergesa-gesa’

gund ’guna’

hai *hai’

hal *hal’

hampa *hampa’

henda? hendak’

hantu *hantu’

hari *hari’
*haripun’
*hati’

hatina

helah *alasan’

i ’ia’

ihtia ’usaha’

ikan ’ikan’

ikanna *ikang ’

ini *ini’

inilah *inilah’

kamoanakah ’kemanakah’

kamari ’kemari’

komudian  ’kemudian’



jals

jaman
jantan

jari
jatohlah
jawab
jawabna
jerenihgpd
jika
jikalau
jugs
jumpa
kaen

kals

kalam
kalamnp
kali
kampon
karans
kata
katokan
kau

ka

kacik?
kadatagan
kaduan?
kahilanan
kalamin
momakai
mamar
mambunoh
moamoagar)
mampunpi
mambawa?
mambuat
moanapislah
mancari
mbancarikan
mananti

,jala ’
’jaman’
’laki-laki’
’jari’
’jatuhlah’
’jawab’
’jawabnya’
’jernihnya’
’jika’
’jikalaw’

’j uga ’
’jumpa’
’kain’
’kala’
’kalam’
’kalamnya’
’kali’

" ’kampung’

’karena’
’kata’
’katakan’
’engkau’

’ ke 3

*kecil’
’kedatangan’
’keduanya’
’kehilangan’
’kelamin’
’memakai’
’memang’
’membunuh’
’memegang’
’mempunyai’
’membawa’
’membuat’
’menangislah’
’mencari’
’mencarikan’
’menanti’
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kana
kanaga
katakotan
kapads
kapals
kira-kira
kita
kore?
kubona
ladag ’
lagi
laki-laki
lalu
lams

lama-kalamaan

lari

lua?
luban
ma?
makan
maks
mand
mandi
manusia
marilah
masalah
mati
moalihat
pa?
pakat
palahan-lahan
pagi
pagilah
pula
parampuan
panat
panatlah
pParanah

patap

’kena’
’kenanya’
’ketakutan’
’kepada’
’kepala’
*kira-kira’
*kita’
*menggali’
’kuburnya’
’ladang’
’lagy’
’laki-laki’
’lalw’

’lama’

’lama kelamaan’
’lari’
*berkurang’
’lubang’
’ibu’
’makan’
’maka’
’mana’
’mandji’
’manusia’
’marilah’
’masalah’
’meninggal dunia’
’melihat’
’bapak’
’sepakat’
’perlahan-lahan’
’pergi’
’pergilah’
’pula’
’perempuan’
’penat’
’penatlah’
’pernah’
’petang’




mandekati
moandukun
manambe?
manambe?lah
manikut
mafanans
manuju
moandapatkan
manjal
magamakan

merah
miskin
naek
nampa
noret -
ni

oragn
oleh
pada
satu
sebuah
sabanta
sahari-hari
s3hinga
sakarat
saeko

saorarn

saparoh
somalam
sandi
sapaningal
serong
sarta
sasudah
satalah
‘satapah
si

’mendekati’
’menggendong’
’mengambil’
’mengambillah’
’mengikut’
’mengenanya’
’menuju’
’mendapatkan’
’menjala’
’menutupi/

menyembunyikan’

’merah’
'miskin’
’naik’
’menampar’
*mengorek’
’ini’

’orang’
’oleh’
’pada’
’satu’
’sebuah’
’sebentar’
*sehari-hari’
*sehingga’
’setengah’
’seekor’
’seorang’
’setengah’

’semalam’
’sendi’
’sepeninggal’
’bengkok’
’serta’
’sesudah’
’setelah’
’setengah’
’si’

58

pati *peti’

pike "pikir’
pikena *pikirnya’
pikieanns ’pikirannya’
pingan ’pingsan’
pipih ’gepeng’
poko? ’pohon’
pisan ’pisang’
pondo? ’pondok’
pula? ’pula’
putari ’puteri’
ruas ’ruas’
rumah ’rumah’
rupa ’rupa’

saja ’saja’
sampai ’sampai’
sampailah ’sampailah’
safat ’sangat’
sanatlah  ’sangatlah’
tanah ’tanah’
tan? ’tanya’

tapi "tetapi’
tobus ’tikam’
tiga *tiga’
tampat ’tempat’
tantu ’tentu’
tarap ’nama pohon’
tapandarnlah’terpandanglah’
tapi ’tepi’

tiads *tiada’
tiap-tiap  ’tiap-tiap’
tibalah ’datangle®’
tiba-tiba ’tiba-tiba’
tido *tidur’
tingal ’tinggal’
tingalns ’tinggalnya’
tinggallah ’tinggalah’



siapa
siapalah

sonko?fs
sonko? Arab
suatu

sudah

sunai

tahu

. ta?

ta?kan
takot
tali--

’siapa’
’siapalah’

’kopyah
’kopyah terbus’
’suatu’

’sudah’
’sungai’

’tahu’

’tak’

*tak akan’
’takut’

*tali’
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tu

itu

b

tualar) (sialang) 'Pohon yang biasa

tuan
turon
wahai
waktu
waktulp

yay

untuk tempat lebah
bersarang’

’tuan’

’turun’

’wahai’

waktu’

’waktunya’

9yan g ’






Lampiran

TEKS :
SEBUAH CERITA DARI PULAU PENYENGAT
BENAMA BATIN SI JANGOI DI PULAU PAKU

Pulau Paku adslah satu pulau kaci? dalam kapulauan Riau dakat
danan pulau pansgat. Pulau itu pad> masd dulu menjadi pusat manjadi
tampat bakumpol orag-orap sampan, oran-oraf) pasuku karana tampat
itu dianggap moarek? tompat koramat tampak ulan ali? pada waktu-waktu
tortantu dan bild marekd mau mepadakan istiadat upacara mareks aa-
tan lah kapulau Paku itu. Manurut caritana di pulau Paku tu ada ssbuah
botin. Di boti) tu batompat tiggal saeko buay? puteh panungu karamat
di pulau itu. Bagi oran-oran pasuku, orag-oran sampan yarn handak da-
tan k3 pulau itu salalulah hormat dan memuj? buays puteh itu. Di--
antard oran-oraf) yarn puny? ceritd ini manampaikan bahwa pujsan yan
disampaikan pada buay3 puteh itu atau ssrapah jampi ads yan bebuni
katanp begini: *’Salam, hai sahabat mambas tali arus yaf barulan k 3 pusat
tase? pauh jangi ks laut cind k3 laut Rum sampaikanlah pssanku ini ke-
pad? sri rumpun alam. Aku minta? peliharakan kawan-kawan ana? cucu.
Hai sekalian sahabatku yan di laut hai sidap sali?, sian) bayu, sidan
mumin, sidar) mambap, sidap biku, mamban segars mamban sifgasana
mambarn dewatd mambay laksand mambarn sine mati mamban dimata,
mambarn dewani mamban tali arus. Minta? s3lamat ana? cucu minta?
salamat kaum kaluarga.

Pada jaman dulu kals ads ssorap baten di pulau itu. Baten itu se-
benarns tida? tingal di pulau itu tapi jika ad3 upacara jik? ads karamai
an maka baten si Janoi itulah yan menapaldi sagal> macam adat istiadat
di pulau itu. Jadi did somacam katua dan peghululah bagi sagpnap orapg
sampandanoraf pasukudisakitadaerah pulauPakuitu.

Pada satu hari baten si Jagoi katon abd jalan-jalan di pulau itu karan?
sudah lama i3 ta? mengunjus ks tampat tampat rimbun-rimbun di te9ah-
tonah taman yan dimaksud  di pulau Paku itu. Waktu dis bajalan itu
sampailah ko satu kumpulan poko-poko pandan baduri. Tiba-tiba di situ
dis mendena buni tanis ana?-ana? dan waktu dis sampai disana diteno?
na di tapah-tapah disakaliling bugd pandan baduri itu saorag kana?-
kana?. Maks diamba?n3 ana?ana itu di bawans pulan k3 tompatnp dan
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dibaring nama buda? itu putari Pandan Baduri. Maka dipalihar3 oleh ba-
ten Si Jagoi akan putari Pondan Baduri itu sabagai seoray) , ana?n sandiri
di manjokan dan dijagas bagai s3oran , anak kapals suku. Dagan keada-
an yap talah dibuat oleh baten itu maks oleh ana?-ana? buahmp suku-
suku sampan dan suku oran pasuku orag-orag lautlah umumig> maka
anak putari itu dianggap mareka sabagai putari batenlah ya patut dihor-
mati yan patut dimanjakan oleh soluroh suku. Adalah akan putari Pandan
Baduri itu makin sari makin basalah barag lakuna bebas sajs. Padan
pula? dengan rupana aga? jalits barap lakurns manis balaku dipandan
oleh oran-oray sekitaq?. Goara?garinyabalainan daripad2 anak-anak suku
yan ad? disitu kaca? dan canti? ssbarany lakuna patah sobaran kats-
kata sabagai pomborian alam yar) lain dari parampuan-parampuan atau
ana? ana? dars yap sabay? dapanns. Bila dia sudah basa bapa?qa baniat
hondak manjodohkan dapan orag yan borbansa tinggi karana kalau di
tago? daripads tinkah lakun» ada bakat bahwa dis ini mampunai bansa
yan tinggidibandin kandsnansukusampan yarnadadisitu.

Dalam pada itu tarsabutlah di pulau Galan ta? jauh daripad 3 pulau Paku
itu. Di pulau Galag itu ya mangatuai dua barade? yag aban banamas Juru
Pokasa dan yar) ade? Jonag Pandeka’ Rupans mass itu cara masyarakat
aga? laen, Ade? berade? tida? dapat sopaham dan sohaluan. Padahal
walaupun mareks itu lahe dari satu porut dari satu tpmbuni, saja? keci?
mareka dilateh basams. Cumsa tanyata mareka tida? Sapsandapat si abar)
donan si adek selalu basagkata selalu bak alahi sampai ka basa antara Ju-
ruPakassdan Jonan Pandekata? ads sapaham. Hal pasangketaan dan ta?
pasasuaian di antara dus oran yag boleh dikatokan takamukaitu di pulau
itu sanjatlah marisaukan tarutams si adek yaitu Janan Pandeka. Sampai
dis bamanong bapike mangapakah antars dia kedus ini hidup tida? ssls-
se. Abanna jauh sanat barobah sikap solalu sa? wasangka takot kalau
diamaraboh kuasa marabot pimpinan di pulau Galag itu. Jadi, Jonay
Pondeka ini bapike barag Jkali daripads b lanjut basangketa 1abih bae?
lah dia mangondokan diriR® marantau balopas daripads pulau Galan
antah nda? kaman2 manadu untus.

Maks pads satu hari depan ta? mambori tahu ke abapns tiada?
momboari tahu kepadasana? saudarans dis> magambe? ssbuah sampan ba-
kayoh maniggalkan pulau Gala dan akhenas sampailah di> k3 pulau
pulau Paku. Di pulau Paku sasaoran pamuda yag jolog nae? dis ditari-
m2 oleh masyarakat pulau Paku dangan bae?. Dan pads satu hari dis

batamu danan baten si Jagoi dan karans sikap yas sopan santun karana
kalakakuangs baek dis lalu ditorims oleh baten si Janoi unto? diam
I :
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di pulau Paku. Di> magambaken diri pad? baten si Jagoi dan karond
mula pads waktu itu sari bsjumpa sorip molihat bahadapan dagan
putari Pandan Beduri akhen? antara Jonan Pandeka dan putari Pandan
Baduri rupaga talah tumboh bani rasahati diasudah tahu jantan batinaga.
Apalagi kalakuan manusi3. Melihat kadaan Janan Pandeka dan Putori
Pandan Baduri damikian rupadispun sudah arif kaman s kita-kiratujuan
hati ana? ana? mud» itu. Cumj sdbagai orag tua yan bijaksan? is ingin
mpgdtahui siaps sdbdnand pamudd pangambara yag datar ks pulau Pa-
ku itu. Karand manurut carit3-carta yan didapat Janag psndeka m3gaku
orany bias? walaupun nyatan? tinkah lakunj> ads bakat oran bae?bae?.
Dip manaku sebagai rakyat bi sa bagjss pasukuan, bagsa orafy sampan ju-
g5 yan datan dari utars pulau Paku. Rupa dan dikapnp gara?-gori?na
yan diparhatikan oleh baten si Janoi mamparlihatkan dagan taliti bahwa
Janan Pandeka bukanlah oran pasukuan biass. Mugkin dia ni barasal dari
paghulu-paghulu dari baten begitulah pike baten si Jagoi. Dan dis tida?
pula? sombong babasa hati dan pandai pula? mambori tunju? aja kepad?
kawan kawana yanbarudikdnalgadi pulau Paku itu. Walaupundiadiaja?
oleh oran-oran sampan itu makan basama-sama walaupun dis turot ma-
kan tida? jiji? monampakkan kakotoran tapi adssifatns yan laen laen. Bi-
15 mas? makan i? nampa? mdmileh tampat yar bagus mamileh tampat
di kepal? hidangan karsnd nampa?n? id ta? mau ae tangan kawan kawan-
nd samakain itu kend dalam hidanan atau makananna. Tinkah lakunp
yar amat sopan dan boleh dikatdkan balum paranah orar) yan mau makan
sdhidanan denan orag-oran pasuku oraf sampan di pulau Paku itu. Yan
mnunju?kan cars -card adab saparti anak muda itu. Keddaan yar t3lah
dilakukannp itu sunguh manare? parasaan baten si Jagoi. Dan diam diam
did turot mamparhatikan labih lanjut karana hal itu nampak batarusan
tahulah dis bahw Janan Pondeka ini bukan sabarang orar. Setida? tida?
R barkarabat bakaum donan paghulu dafjan baten di tampat di pulau-pu-
lau laen sabalum dis datan k3 pulau Paku. Karana mamparhatikan bagitu
bae?lah pad? pikieanqd kalau Janan Pandeka dijodohkan danan putsri
Pandan Baduri. Hasrat hating itu tida? sagara disampaikanga. I3 tetap
m3nglide? lebih dalam dan mau tahu siapa sabanang Jonay Pahdekaiitu.
Dari sahari ka. sohari batuka minggu masuk bulan. Makjp akhena
barulah dis magambe? kaputusan untuk manjadikan Joanag Pandeka md-
nantund. Maks putdri Pandan Baduripun di nikahkanlah dagan sacara
adat oran pasuku adat orany sampan. Diaddkanlah makanan pesta taripun
diadakan unto? marayakan hari paraysan itu sabasa bosanp. Bils tolgh
kawin manantung itupun dissrahkanng mamagag jawatan baten di pulau




64

Paku, manjadi yan mamoarintah unto? kaum pdsuku, kaum sampan saki-
tar daerah itu. Manakala kuass mamarintah talah dibari kapada Janan
Pandeka ispun manusun ap? yag kita kanal danan adat pasukuan dagan
adat oran laut yan mananggap talo? tanjong di kopulauan Riau ini adslah
ha? marekd karana morekolah panduduk panduduk asli di tompat itu.
Mak 5 adat suku laut yan diato oleh Janan Pandeka itupun marata-
lah bdlaku di pulau di sakita pulau Paku itu. Dari satu tampat ka satu
tampat namana takanellah dari satu pulau k3 pulau laen dan ta? lamo di-
antaranp kabatulan datan oran-oran dari pulau Galap ka pulau Paku dan
bilomslihat orag Galay itu malihat katus oran-oran pulau Paku itu adslah
dari kaluargs raja moreks marekapun manambahlah kapadans dan ma-
naja? pulan karanas ad abarita manampaikan bahwas abagns yan mamoarin-
tah di pulau Galan itu sudah moyingal dunia. Mak s satalah baronding ds-
nan baten si Janoi di pulau Paku itu akherp adalah parsstujuan bahwa
Janag Pondeka bale? ke pulau Galan manurut parmintaan rakyatna.
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SEBUAH CERITA DARI PULAU PENYENGAT
BERNAMA BATIN SI JANGOI DI PULAU PAKU

Pulau Paku adalah sebuah pulau kecil di Kepulauan Riau dekat Pu-
lau Penyengat. Pada masa dahulu, pulau itu menjadi pusat berkumpul
orang-orang sampan (orang-orang laut) dan orang-orang suku terasing
karena tempat itu dianggap oleh mereka keramat, tempat pulang pergi pa-
da waktu tertentu, dan tempat mereka mengadakan upacara adat. Menu-
rut cerita di Pulau Paku terdapat sebuah beting (karang) tempat tinggal
seekor buaya putih yang keramat sebagai penunggu pulau itu. Menurut
cerita, orang-orang sukuterasing dan orang-orang sampan yang datang
kepulauitu selalu hormat dan memuja buaya itu. Di antara orang-orang
yangbercerita itu menceritakan bahwa pujaan yang diucapkan kepada
buaya putih itu atau jampi-jampi ada yang berbunyi begini: ’’Salam
hai sahabatku dewa yang memelihara tali arus yang bolak-balik ke pusat
hulu pauh Janggi (nama tempat) ke Laut Cina, Laut Roma sampaikan pe-
sanku ini kepada Sri Rumpun (alam sedunia) aku minta dilindungi kawan-
kawan anak cucu sekeluarga. Hai semua sahabatku yang dilaut, hai sidang
penunggu tasik, penunggu angin, penungguh arah, para peri, para pende-
ta, mambang (jin) laut, mambang singgasana, mambang dewa, mambang
peri, mambang hidup dan mati, mambang perempuan, dan mambang alur
laut, Semoga selamat anak cucu, mohon selamat kaum keluarga.’’

Konon jika jampi-jampi demikian sudah disampaikan, tidak ada
anak cucu orang-orang terasing maupun orang-orang sampan diganggu
oleh buaya putih penunggu Pulau Paku itu. Menurut cerita, Pulau Paku
itu tidak seperti sekarang ini, yaitu pulau kecil yang berbatu-batu dan hanya
satu dua pohon, tetapi pada masa dahulu pohon-pohon seperti taman,
Di tengah-tengah taman itu lahirlah seorang putri bernama Pandan Bedu-
ri.

Pada zaman dahulu, di pulau itu tinggal seorang batin (kepala suku).
Sebenarnya batin yang bernama si Janoi itu tidak menetap di pulau itu,
tetapi datang jika ada upacara adat atau keramaian karena dialah yang
mengepalai segala macam upacara itu. Dia sebagai ketua atau penghulu
bagi orang-orang terasing dan orang-orang sampan serta daerah sekitar
pulauitu.

Pada suatu hari, batin si Jangoi berjalan-jalan di pulau itu karena
ia sudah lama tidak pergi ke tempat yang banyak ditanami pohon yang
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rimbun itu. Setelah ia sampai ketempat yang rimbun banyak tanaman ber-
duri, tiba-tiba ia mendengar anak menangis. Ketika didatanginya di sekeli-
ling bunga pandan itu ada seorang anak perempuan. Anak itu diambil dan
dibawa pulang lalu diberi nama Pandan Beduri. Pandan Beduri dipelihara
oleh batin si Jangoi seperti anak sendiri dan dimanjakan sebagaimana
layaknya seorang anak kepala suku. Demikian juga oleh orang-orang
sampan dan orang-orang suku terasing, pada umumnya menganggap pu-
tri itu sebagai anak kepala sukunya sendiri yang pantas dihormati dan
dimanjakan. Adapun putri Pandan Beduri itu makin hari makin lincah
lakunya, sesuai pula dengan rupanya yang cantik jelita dan segala tingkah
lakunya sedap dipandang. Gerak-geriknya berlainan dengan anak-anak di
situ, bagus dan manis sebarang lakunya bijak sebarang kata-katanya se-
bagai pemberian alam, lain dari pada yang lain di bandingkan anak-anak
sebayanya. Bila sudah besar bapaknya berniat hendak mengawinkan de-
ngan orang bangsawan karena kalau dilihat tingkah lakunya menunjuk-
kan keturunan orang bangsawan dibandingkan dengan orang-orang su-
kunyaitu.

Tersebutlah di Pulau Galang tidak jauh dari Pulau Paku itu yang
diketahui oleh dua orang kakak beradik, yang tua bernama Juru Pakesa
adiknya bernama Jenang Pandeka. Agaknya pada masa itu masyarakat
berlainan adatnya, kakak beradik tidak sepaham. Demikian juga kedua-
nya selalu bertengkar meskipun sejak kecil dididik dan lahir dari ibu
yang sama. Persengketaan dan tidak persesuaian paham antara kedua
kakak beradik itu yang termasuk orang terkemuka di pulau itu, sangat
mereka risaukan terutama si Jenang Pendeka. Ia termenung memikirkan
hidupnya yang tidak sepaham dengan saudaranya. Abangnya selalu men-
curigai dirinya, takut kalau kekuasaannya direbut. Akhirnya, Jenang Pen-
deka berpikir, daripada sengketa tak berkesudahan lebih baik menjauh-
kan diri dari Pulau Galang pergi merantau mengadu untung.

Pada suatu hari, Jenang Pandeka tanpa memberi tahu abang mau-
pun saudara-saudaranya mengambil sampan berkayuh meninggalkan pu-
lau itu dan akhirnya sampailah di Pulau Paku. Di Pulau Paku itu ia diteri-
ma masyarakat dengan baik. Pada suatu hari, ia berjumpa dengan batin si
Jangoi. Karena tingkah lakunya yang baik lagi sopan-santun, ia diterima
tinggal di Pulau Paku. Dia menghambakan diri kepada batin si Jangoi.
Oleh karena itu, ia sering berjumpa dan melihat putri Pandan Beduri.
Akhirnya keduanya cinta mencintai. Batin si Jangoi seorang yang bijaksa-
na. Sepintas lalu saja ia dapat membedakan ikan jantan dan ikan betina
dalam air yang dalam apalagi kelakuan manusia. Demikian pula melihat
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keadaan Jenang Pendeka dengan Pandan Beduri sudah mengetahui kira-
kira kemana tujuan hati keduanya. Jenang Pendeka, sebagai orang pe-
ngembara yang datang ke Pulau Paku ini menurut cerita mengaku orang
kebanyakan walaupun kenyataan tingkah lakunya menunjukkan orang
baik-baik (bangsawan). Dia mengaku sebagai rakyat biasa seperti bangsa
pesukuan atau orang sampan juga, yang datang dari utara Pulau Paku.
Rupanya maupun gerak-geriknya selalu diperhatikan oleh batin si Jangoi,
dan menunjukkan dengan jelas bahwa Jenang Pendeka bukan keturunan
orang pasukuan biasa. Si Jangoi berpikir mungkin ia keturunan penghulu
atau batin. Ia tidak pula sombong atau tinggi hati dan pandai pula menye-
suaikan diri dengan kawan-kawan yang baru dikenalnya di Pulau Paku itu.
Walaupun diajak makan bersama-sama dengan orang-orang sampan itu,
ia turut makan tidak menunjukkan kejijikannya. Akan tetapi, ada kebia-
saan yang lain. Bila sedang makarn, ia memilih tempat yang bersih,
memilih tempat hidangan untuk orang-orang terhormat karena agaknya
ia tidak mau air pembasuh tangan kawan-kawannya mengenai hidangan
atau makananya. Tingkah lakunya yang sopan dan dapat dikatakan
selama itu belum pernah orang lain yang mau makan bersama dengan
orang pesukuan, orang sampan seperti yang dilakukan oleh anak mudaitu
menunjukkanbahwa ia orang beradat. Keadaan seperti itu menarik perha-
tian batin si Jangoi. Si Jangoi dengan diam-diam memperhatikan anak
muda itu. Akhirnya, tahulah si Jangoi bahwa ia bukan sembarang orang,
setidak-tidaknya saudara atau keluarga penghulu atau batin di pulau lain
sebelum sampai diPulauPakuitu. Karena berpendapat demikian, se-
baiknya Jenang Pandeka dikawinkan dengan putri Pandan Beduri. Na-
mun, hasrat itu tidak lekas dilaksanakan karena ia terus menyelidiki, ingin
kepastian siapa sebenarnya Jenang Pandekaitu.

Dari hari ke hari, minggu ke minggu, bulan ke bulan, barulah ia
mengambil keputusan menjadikan Jenang Pandeka sebagai menantunya.
PutriBeduri dinikahkan secara adat orang pesukuan dan adat orang
sampan. Pada hari pernikahan itu diadakan tari-tarian dan pesta besar-
besaran. Setelah dinikahkan, menantunya diserahi jabatan sebagai ba
tin di pulau itu, menjadi orang yang memerintah kaum pesuku dan kaum
sampan yang menganggap teluk dan tanjung di Kepulauan Riau adalah
menyusun peraturan yang dikenal dengan adat pesukuan dan adat orang
sampan yang menganggap teluk dan tanjung di kepulauan Riau adlah
menjadi hak mereka penduduk asli di daerah itu.

Peraturan dari adat yang diatur Jenang Pandeka itu berlaku di seki-
tar Pulau Pakuitu. Dari situ tempat ke tempat lain, dari pulau ke pulau,
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maka terkenallah namanya dan banyak orang berdatangan, dan di antara
orang-orang dari Pulau Galang. Ketika orang-orang Galang itu melihat
ketua orang-orang Pulau Paku itu adalah keluarga raja mereka, maka me-
nyembahlah kepadanya, dan mengajak pulang karena abangnya yang me-
merintah di Pulau Galang sudah meninggal dunia. Setelah berunding de-
ngan batin si Jangoi, akhirnya Jenang Pandeka mendapat persetujuan pu-
lang ke Pulau Galang sesuai dengan permintaan rakyatnya.
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KATA—KATA YANG TERDAPAT DALAM
CERITA "BATIN SI JANGOI'

abang
abanns
ads
adslah
ade?

ae

aga?

aj?

aku
akan
akhenp
alam
amat
antarand
ana?
ana?ana?
ana’n?
ana?-ana? dard
apalagi
arif

asli

batin

bae?lah
bahwa
bagus
barar
bakat
bangsas
barankali
bae?bae?
baru
barulah
bagini

’abang’
’abangnya’
’ada’
’adalah’
’adik’

’air’

*agak’
’saja’

’aku’
*akan’
>akhirnya’
’alam’
’amat’
’antaranya’
’anak’
’anak-anak’
’anaknya’
’anak-anak gac
’apalagi’
tahu’

*asli’
’kepala suku’
*baiklah’
’bahwa’
*bagus’
barang’
’bakat’
*bangsa’
’barangkali’
’baik-baik’
*baru’
barulah’
*begini’

barulan ‘berulang’
baburti ’berbunyi’
bagitulah "begitulah’
bajalan-jalan  ’berjalan-jalah’
bebas *bebas’
b3laku *berlaku’
bslainan ’berlainan’
basa *besar’
basalah ’besarlah’
baniat *berniat’
babans ’berbangsa’
baten-baten *kepala suku-
kepala suku’
bagi ‘bagi’
bapike *berpikir’
bae? *baik’
baritd *berita’
barundig *berunding’
bamanong ’bermenung’
barobah ’berubah’
balanjut "berlanjut’
balapas ’lepas’
bakayoh *berkayuh
batamu *bertemu’
bajumpa ’berjumpa’
boshadapan ’berhadapan’
banih *benih’ ‘
batinazp 'betinanya (perempuannya)’
bating *laut pantai dalam’
batompat *bertempat’
bobasa-hati *berbesar hati’
balum *belum’

baterusan

*terus-menerus’



bakarabat
bakaum
batuka
borade?
banama
basama
basangketa
bakalahi
bukan
bukanlah
canta?
cara
cara-card
caritd
caritan
carita-carits
cina

cucu
cuma
dalam
dan

datan
datan lah
daerah
dari
daripad»
dapat
danan
bils
bijaksana
biasa
boleh
buays
bungs
bulan
buda?
buahga
diopun
ditenyo?

’bersaudara’
’berkaum’
’bertukar’
’beradik’
’bernama’
’bersama’
’bersengketa’
*berkelahi’
’bukan’

‘bukanlah’

‘cantik’
’cara’
’cara-cara’
*cerita’

“ceritanya’

>cerita-cerita
’cina’

’cucu’
’hanya (cuma)’
’dalam’
’dan’
’datang’
*datanglah’
’daerah’
*dari’
’daripada’
’dapat’
’dengan’
*bila’
’bijaksana’
*biasa’
’boleh’
’buaya’
’bunga’
’bulan’
*anak laki-laki’
’buahnya’
*diapun’
*dilihat’
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ditengo?n»
diambe?nd
dibawan?
dibarina
dipsiiharalah
dijaga
dimanjskan
dibuat
diangap
dihormati
dipandan
dibandinkan
dilateh
dikatakan
ditarima

diri
dananns
damikian
kadoan

di

diangap
disampaikan
dinamakan
dimaksud
dis

diato

dulu

dud

antah

nama pulau
goara?l-garilng
hai

hari

haga

hal

hati

hatina

ha?

hasrat

_’dilihatnya’

’diambilnya’
’dibawanya’
>diberinya’
*dipelihara’
*dijaga’
’dimanjakan’
*dibuat’
’dianggap’
*dihormati’
’dipandang’
’dibandingkan’
*dilatih’
*dikatakan’
’diterima’
*diri’
’dengannya’
’demikian’
’keadaan’

’di!

’dianggap’
*disampaikan’
’dinamakan’
’dimaksud’
*dia’

*diatur’

*dulw’

dua’

’entah’

’nama pulau’
*gerak geriknya’
*hai’ (kata seru)
*hari’

’hanya’

*hal’

*hati’
’hatinya’

hak’

hasrat’



hidanan
hidup

id

disasuaikan
didapatn?
diparhatikan
diksnalns
diaja?
dikatokan
dilakukanns
diam
dinikahkanns
diam-diam
dijodohkan
dissrahkango
diadakanlah
dibari

Janag Pandeka
Ji3i?

jika

jolon naek
Juru Pakaso
juga

kata

katana
kata-katana
kawan-kawan

kawan-kawanndkawan-kawannya’

kaum
kals
ikan
inin

ini

itu
itulah
istiadat
janoi
jampi-jampi
jaman

*hidangan’
*hidup’

b ia ’
’disesuaikan’
’didapatkanye’
*diperhatikan’
’dikenalnya’
’diajak’
*dikatakan’
’dilakukannya
*diam’
’dinikahkannya’

’sembunyi-sembunyi’

’dijodohkan’
*diserahkannye’
’diadakanlah’
*diberi’

’Nama orang’
"jijik’

’jika’

’menginjak remaja’

’nama orang’

’ j uga,

’kata’
’katanya’
‘kata-katanya’
’kawan-kawan’

’kaum’
’ketika’
’ikan’
’ingn’

’inj’

’itu’

’itulah’
’istiadat’
’nama orang’
’jampi-jampi’
’jaman’

jadi

jauh
jantan
jabatan
jalita
kakotoran
kano
koputusan
kenal

kits
kira-kiro
kononno
kumpulan
laut
lautlah
lahe

lama
jalanne
karpna
kana?-kana?
kaca?
kalau
kawin
kaci?

k spulauan
karamat
ko
kabatulan
kapada
kaluargs
kapalo
kadus
kuasa
koalakuan
kalakuanns
kaadaan
koamans
masyarakat

’jadi’

’jauh’
’jantan’
’jabatan’
*cantik’
’kotorannya’
’kena’
’keputusan’
’kenal’

’kita’
’kira’kira’
’kabarnya’
’kumpulan’
’laut’
’lautlah’
’lahir’

’lama’
’jalannya’
’karena’
’kanak-kanak’
’tampak agung’
’kalaw’
’kawin’
’kecil’
’kepulauan’
’keramat’

’ ke I
’kebetulan’
’kepada’
*Reluarga’
’kepala’
’kedua’
’kuasa’
’kelakuan’
’kelakuannya’
’keadaan’
’kemana’
’masyarakat’

mambarn dewanijin perempuan’




mamban tali arus
manjadi
moanjadikan
marek?

laen

laen-laen

lanjut

lebih

mas?

mau

maka

makin

manis

mana

manusid

makan
makanann@
manakala
mambar
mambansingasana
mambary sagar
mambar) laksana
mambarnsine mati
morayakan
mamagan
moanjadi
mamarintah
mofgusun
mapangap
mongadakan
manurot
mamujd
moanampaikan
manjunjung
mandanga
manjodohkan
mampunai
marisaukan
mynatuai
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’jinalurlaut’  manapakah
’menjadi’ marabot
’menjadikan’ msngondokan
’mereka’ dirig»

’lain’ marantau
’lain-lain’ mambari
"lanjut’ magambe?
’lebih’ monambe?kan
’masa’ maninggalkan
’mau’ malihat
’maka’ mayatahui
’makin’ + moanaku
’manis’ mamparlihatkan
’mana’ mamileh

» manusia’ masnampa?kan
’makan’ moratalah
’makanannya’ menambahlah
’manakala’ moangaja?

’jin’ (hantu) moaninggal dunia
’jinsingasana’ minta?
’jinlaut’ mingu

*hantu peri’ muld

’jin hidup-mati’ muda
’merayakan’  mugkin
‘memegang’ nampa?
’menjadi’ namo
‘memerintah’ namand
’menyusun’ nda?
’menganggap natana
’mengadakan’ ni

’menurut’ orag

’memuja’ oraf-orag
’menyampaikan’

’menjunjung’  oleh
’mendengar’  paku
’'menjodohkan’ pada
‘mempunyai’  pauh Jongi
*merisaukan’ Pandan Baduri
’mengetuai’ patut

’mengapakah’
’merebut’
’menjauhkan
dirinye’
’merantau’
’memberi’
’mengambil’
’mengambilkan’
’meninggalkan’
’melihat’
’mengetahui’
’mengaku’
’memperlihatkan’
*memilih’
’menampakkan’
’meratalah’
’menyembahlah’
’mengajak’
’meninggal dunia’
’minta’
’minggu’
’mula’
’muda’
’mungkin’
’kelihatan’
b nama’
’namanya’
’hendak’
’nyatanya’
’ini’
’orang’
’orang-orang’

*oleh’

’nama pulau’
’pada’

’nama tempat’
’namaorang’
’patut’



pandan-pandan

manare?
manalidik
mananturd
pasanku
paliharakan
petah

pambarian
parampuan

parut
pasangketaan
pds suaian
pasuku
pasukuan
paphululah
panhulu-paghulu

sampai
sampailah
sampaikanlah
sand

satu
sampan
salam
sahabatku
sanat
sanatlah
padahal
pandai
Penapat
s3luroh
sabarar)
sapaham
ssako
salalu
salalulah
sdrapah
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’nama tumbuh-
tumbuhan’

’menarik’
*menyelidik’
’menantunya’
’pesanku’
’peliharakan’
’pandai
bercakap-cakap’
’pemberian’
’perempuan’
’perut’
’persengketaan’
’persesuaian’
’berkaum’
’perkumpulan’
’penghululah’
’penghulu-
penghulu’
’sampai’
’sampailah’
’sampaikanlah’
’sana’

‘satu’
’sampan’
*salam’
’sahabatku’
’sangat’
’sangatlah’
’padahal’
’pandai’
’nama pulauw’
'seluruh’
’seberang’
’sepaham’
’seekor’
’salalu’
’selalulah’
’sumpah’

sokalian *sekalian’
salamat ’selamat’
saparti ’seperti’
sakararn ’sekarang’
sakalompo? ’sekelompok’
samacam ’semacam’
saja? ’sejak’
sapandapat ’sépendapat’
salasai ’selesai’
sarin ’sering’
somakan ’makan bersama’
sshidagan ’sehidangan’
sabaran ’sembarang’

satida?tida’p ’setidak-tidaknya’
sagara ’laut’

sakwa-sanka ’sakwasangka’
sanak saudara ’sanak saudaranya’

sshaluan  ’satutujuan’
saorarn ’seorang’
sabanaga ’sebenarnya’
saganap ’seluruh’

sakita ’sekitar’
sakalilin ’sekeliling’
sabagai ’sebagai’

sandiri ’sendiri’
sidagsali? ’penunggu tasik’

sidabayu ’penungguangin’
siday mumin’penunggu arah’
sidag mambar) ’para peri’

sidapbiku ’parapendeta’
sikap ’sikap’

sifatna *sifatnya’
sombong ’sombong’
sopan ’sopan’
sopan-santun’sopan-santun’
sudah ’sudah’

suku ’suku’

sugguh ’sungu’
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tali arus *alur laut’ tanis ’tangis’
tasi? ’danav’ takot *takut’
sabslum ’sebelum’ tahu *tahu’
sahari ’sehari’ tahulah *tahulah’
sacaraadat ’secaraadat’ tanan ’tangan’
sabasa-basas)y ’sebesar-besarnya’ taripun ’taripun’
sakita ’sekitar’ tanjong ’tanjung’
satalah ’setelah’ tompat-tampat 'tempat-tempat’
siap? ’siapa’ tatantu *tertentu’
situ ’situ’ tagangu ’terganggu’
si ’si’ (katasandang) tanah ’tengah’
srirumpun alam *kelompok togah-tagah  ’tengah-tengah’
fauna dan flora’
tas sbutlah *tersebutlah’ tinkah-lakun® °’tingkah-lakunya’
tambuni *uri (kakak bayi tola? ’tolak’
masih dalam
kandungan)’
tanat ’ternyata’ tu ’itw’
takomuko *terkemuka’ tumboh ’tumbuh’
tarutam ’terutama’ tujuan ’tujuan’
talah *telah’ tua ’tua’
takilap ’sepintas’ tunjuk ’tunjuk’
taliti *teliti’ turot ’turut’
tatap ’tetap’ ulan alik ’pulang pergi’
takanslah *terkenalah’ umumnd ’umumnya’
tingal ’tinggal’ untur ’untung’
tida? *tidak’ untuk *untuk’
tiba-tiba ’tiba-tiba’ utar? utara’
tingi *tinggi’ upacara ’upacara’
ta? *tak’ waktu *waktu’
taman ’taman’ waktu-waktu ’waktu-waktu’
tamaniah ’tamanlah’ walaupun >walaupun’
tapi *tapi’ yaf ’yang’



LAMPIRAN III

DAFTAR KOSA KATA DASAR

1.rambut ’rambut’ 33.sadar?
2.kanin ’kening’ 34.pa?ci?
3.idun *hidung’
4.mata ’mata’ 35.ma?%ci
5.toliga ’telinga’
6. pipi *pipi’ 36. sapupu
7.bibe *bibir’ 37.ipa
8.dagu ’dagu’ 38. montud
9. gigi ‘gigi’ 39.bana?
10.lida ’lidah’ 40.dogo?
11.1lehe ’leher’ 41. coradi
12. dada ’dada’ 42, situ
13. tete? ’buah dada’ 43. sini
14, parut ’perut’ 44, ulu
15. pusat ’pusat’ 45, hile
16.bau ’bahu’ 46. laut
17.siku ’siku’ 47.darat
18.tapa? tangan ’tapak tangan’ 48. atas
19.jari ’jari’ 49.bawah
20. kuku ’kuku’ 50. kiri
21. pingan ’pinggang’ S1.kanan
22.psha ’paha’ 52.sabsleh
23. lutut ’lutut’ 53.aku
24. matokaki ’matakaki’ 54.say?
25. tumit *tumit’ 55.miks
26.tapa? kaki ’tapak kaki’ 56.dia
27.buda? ’anak’ 57.kita.
28.cucu *cucu’ 58.kami
29.ma? ’ibu’ 59.satu
30.bapa? ’ayah’ 60. dud
31.datu? ‘nenek 61.tigs
perempuan/ wanita’
32.ade? *adik’ 62.1lim?
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’saudara’
’saudara laki-laki
ayahibu’
’saudara perempuan
-ayahibu’
’saudara sepupu’
’ipar’
’mertua’
’sombong’
’bodoh’
’pandai’
*disitu’
*disini’
*hulw’
*hilir’
’laut’
*darat’
’darat’
’bawah’
’kiri’
’kanan’
’samping’
’aku’
’saya’
’engkau’
’dia’

’kita’
’kami’
’satu’
’dua’

*tiga’

’lima’



63.lapan
64.sepuloh
65. tiga puloh
66.bana?
67. sadikit
68. kamarau
69.galap
70. panas
71. aepasay
72.aebah
73. aesurut
74.dalam
75.tanah
76. barasih
77. kilat

78. panau
79. puru

80. toka?
81. bisul
82.caca

83. kayap

84.esa?
85. sasamod
86.paka?
87.butd
88.kabo
89. perio?
91. panci
92. camc?
93, cawan
94. kuali
95. pingan
96. canke
97.bslage
98. pisau
99. paragy
100. meja
101. lsmari

’delapan’
’sepuluh’
’tiga puluh’
’banyak’
*sedikit’
’kemarau’
’gelap’
’panas
’air pasang’
’air banjir’
’sir surut’

' ’dalam’

’tengah’
’kilat’
*kilat’
’panau’
*frambosia’
’kudis’
*bisul’
’cacar’
’sejenis
penyakit kulit’
’sesak napas’
’selsma’
tuli’

’buta’
’kabur’
’periok’
’panci’
’sendok’
’mangkok’
’kuali’
’piring’
’cangkir’
’belanga’
*pisau’
!parang ’
’meja’
’léemari’
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102. nasi?

103. pafjanan
104. pais

105. katupat

106. teh
107.bahwa
108 ’aedingin’
109. taja
110. tupi
111. cagkol
112. liggis
113. gagaji
114. tukul
115.kapa?
116. pahat
117.ketam
118.jalo
119. tando?
120. burit
121.sis R
122.isaf)
123. sirep
124. duri
125.taren
126.kapa?
127.catu?
128.tsbolo?
129. taji
130.ayam
131.ite?
132.axpsa
133. kucin
134.Jambu
135.karabau
136. kudo
137.ula
138.biawa?
139. tikus

’nasi’
’kue’

’ikan yang dimasak di
bungkus daun pisang’

*ketupat’
teh’
’kopi’

’sejenis pemotong’

*topi’
’cankol’
’linggis’
>gergaji’
’palu’
’kapak’
’pahat’
’ketam’
’ J ala,
’tanduk’
’ekor’
*sisik’
’insang’
>sirip’
*duri’
*taring’
’sayap’
’paruh’
*tembolok’
*taji’
)aym’
’jtik’
’angsa’
’kucing’
’lembu’
’kerbau’
’kuda’
*ular’
biawak.
*tikus’



140. caca?

141. buays
142.kata?
143. bankarun
144. musan
145.1an

146. pslandu?
147.rimau
148. padi

149, jagon
150. ubijala
151. rumbis
152. kaladi
153.nanko
154. rambutan
155. compada?
156.durian
157. duku

158. samanka
159. saoh

160. mang>
161.bayam
162. mangis
163. rambai
164. pisar)

165. limau
166. jambu
167. kadundun
168. nanas

169. mantimun

170.1ad?
171.1abu
172. taron
173.aka
174. batan
175.dahan
176.daon
177. buah
178.buga

*cecak’
’buaya’
’katak’
*kadal’
‘musang’
*elang’
*kancil’
*harimau’
padi’
’jagung’
*ubi jalar’
’rumbia’
’keledek’
’nangka’
’rambutan’
*cempedak’
’durian’
*dukuw’
’semangka’
’sawo’
’mangga’
’bayam’
’manggis’
’rambai’
’pisang’
’jeruk’
’yjambu’
’kedondong’
’nenas’
’ketimun’
’lada’
’labu’
’terong’
’akar’
’batang’
’dahan’
*daun’
’buah’
bunga’
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179. kulet
180. puco?
181. pintu
182. tinkap
183. dinder)
184. lantai
185. atap
186. tian
187.barands
188. tangs
189. puteh
190. merah
191. jjau
192.itam
193. kunern
194. biru
195.abu-abu
196. co?lat
197. muka
198. balakay
199. panjan
200. paada?
201. sagantan
202, sacupa?
203. patang
203. malam
205. subuh
206.sanja
207.1oho
208. tagah hari
209. somalam
210. baru
211.lamd
212.sabanta
213.bsladan
214. batukan
215.manaki?

216. magael
217.baniags

*kulit’
*pucuk’
’pintu’
’jendela’
’dinding’
’lantai’

’ atap’
*tiang’
’pelataran’
’tangga!
’putih’
’merah’
*hijau’
*hitam’
’kuning’
*biru’
’abu-abu’
’coklat’
’depan’
’belakang’
’panjang’
’pendek’
’segantang’
’secupak’
’sore’
’malam’
’subuh’
’senja’
’lohor’
*tengah hari’
’tadi malam’
’baru’
’lama’
’sebentar’
’bertani’
’bertukang’
’menyadap karet’
’mengail’
’bedagang’
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241. tagkol
242. sondong
243. ambay
244. bubu
245. kelon
246.raway
247.banto
248.kaja
249.dana
250. dirus
251.ciau

252. mdlempa
253. maneno?
254. monarat
255.lawa
256. takajot
257.kasa
258. halus
259. lumpo

218.manjald ’menjala’

219.baksbun ’berkebun’

220. cepe *baki’

221.1ska ’alas periok’

222. karusi kursi’

223. pare-pare ’rak piring’

224.sals ’jalan ke dapur’

225.garobo?  ’lemari’

226. tika *tikar’

227.saluwa ’celana’

228.sonko? ’kopiah’

229. sarabit ’sapu tangan’

230. takulu? ’selendang’

231.tarompa ’bakiak’

232. kanup ’buah baju’

233.tanja? ’destar’

234. caramin mata ’kacamata’

236. stokin ’kaos kaki’

237. kasut. >sandal’

238. koncet ’saku’

239. tango? ’alat penangkap-
ikan’

240. pancedo? ’alatpenangkap

udang’

’alat penangkap ikan’
’alat penangkapikan’
’alat pena...kapikan’
’alat penangkap ikan’
’alat penangkap ikan’
’sejenis pancing’

’alat penangkap kepiting’
’kejar’

’dengar’
’mencurahkan air’
’sampan’

’melempar’

’melihat’
’memotong’

’cantik’

’terkejut’

’kasar’

’halus’

’lumpur’



LampiranIV

PENELITIAN BAHASA MELAYU RIAU
BIDANG MORFOLOGI DAN SINTAKSIS

INSTRUMEN PENELITIAN

MORFOLOGI
Pengumpulan data

1.

Sumber data:

Data dikumpulkan dari bahasa lisan dan bahasa tulisan. Data bahasa
lisan dikumpulkan dengan cara merekam ucapan informan. Kemu-
dian data tersebut diolah. Langkah-langkah memancing data ialah
dengan meragakan dan mencobakan. Cara meragakan dilakukan
dengan jalan memperlihatkan gambar, benda, menirukan gerakan
(dramatisasi), bercerita, dan menterjemahkan, misalnya berjalan,
lari, melompat, terjun, memandang, dan sebagainya.

Cara mencobakan dilakukan dengan jalan mencobakan kata-kata
yang sudah dikenal dalam hubungan kalimat, misalnya: Saya berja-
lan, Dia lari, Mereka melompat, dengan dimensi waktu yang berbe-
da, misalnya: Kemarin saya lari, Sekarang saya lari, dan dengan
berbagai kata depan seperti, di rumah, ke rumah, dari rumah, di da-
Iam rumah di atas rumah, dan sebagainya.

SINTAKSIS
Pengumpulan data:

1.

2,

3.

Sumber data; baik data lisan berupa ceritera rakyat, percakapan
bebas, danterarah. i

Perekaman bahasa lisan dikumpulkan denganc ara merekam ucapan
parainforman.

Rekaman tersebut ditranskripsikan,

DATA YANG DIKUMPULKAN

MORFOLOGI

1.

Katadasar:
kata benda: pasir, laut, sampan, badan, rumah, dan sebagainya.
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kata kerja: bangkit, datang, hinggap, jaga, kembali, dan sebagai-
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nya.

katasifat: pandai, rendah, buruk, putih, lemah, danseb- 1inya.

kata tugas; pada, tetapi, akan, ke, dari, dan.
Catatan :

kata-kata tersebut diusahakan yang menyangkut tubuh manusia,
lingkungan rumah tangga, sekitar rumah, kampung, dan pekerjaan

pokok.

2. AFIKSASI

ber:

me:

per:

pe:

di:
ter:

s€:

-i:

-kan:

-nya:

bersampan, berubah, bermalam, berkedai dsb. berkurang, berte-
duh, berbaik, dsb; berhias, berguling, berjemur, berlumba dsb.

membantu, melampung pukat, menggulai, dsb.
mendalam, mengganas, meninggi, memutih, dsb.
membaca, melihat, menyuruh, mencari, melarang.
peristeri, perjamu, perkuda, pertuan, dsb.

percepat, perlekas, pertajam, pertebal, dsb.
perbuat, perlihat, pertonton, perdengar, dsb.
penggali, penembak, penjahit, penanam, dsb.
pelaut, pelubang, pembuluh, penghulu, dsb.
pendiam, penakut, pemarah, pemalas, pembesar.
diangkat, diiris, diantar, dijemput, dsb.

terbuku, terulang, tertawa, tersenyum, tergelak dsb.
terpikul, terperanjat, terjatuh, terbaring, dsb.
terhormat, terbaik, terkaya, terpandai, tertinggi, dsb.
sebuah, sebilah, sekampung, serumah, sejalan dsb.
sesombong, semahal, sehalus, sepahit, sepandai dsb.

: hubungan, rambutan, jambangan, barisan lumutan dsb.

kiriman, suruhan, hitungan, panggilan, tanaman, dsb.
manisan, kotoran, kuningan, bulatan, ubanan, dsb.
kuliti, salami

masuki, datangi, pukuli, tanyai, tanami, dsb.

sakiti: kuliti, hormati, marahi, dsb.

lemparkan, seberangkan, belikan, jatuhkan, dsb.
namakan, selimutkan, sekolahkan, sarungkan, dsb.
besarkan, tinggikan, habiskan, benarkan, salahkan.
rumahnya, sampannya, kedainya, layarnya, dsb.
tingginya, besarnya, pahitnya, sempitnya, dsb.



-man
-wan

-wati
-nda/anda
per-kan

per-an

pe-an

: budiman, dsb.

: hartawan, dermawan, dsb.

: seniwati, dsb.

: anaknda, ayahanda, dsb.

: perdengarkan, perlihatkan, perbantukan, pertontonkan,

pertunjukkan, persuamikan.

: persatuan,dsb.

perburuhan, perhentian, perjudiandsb. percepatandsb.

: perselisihan, penyatuan, pemalsuan, pengetahuan, pe-

nyerahan, pelayaran, pekerjaan, pelantikan, penahanan,
peraduan, pengaduan, pengajaran, pencaharian, pendi-
dikan dsb.

: kerajaan, kesultanan, ketuhanan, kesatuan, kesiangan,

kelihatan, kedatangan, pemasukan, kecurian, keguguran
dsb. kebesaran, kekecilan, kelupaan, kebersihan, kein-
dahandsb.

: membuangkan, melemparkan, mendengarkan, menam-

bahkan, meminjamkan, dsb.

menceritakan, menyekolahkan, menyarungkan, menye-
berangkan, menepikan, dsb.

menyalahkan, menyamakan, menghabiskan, membesar-
kan, menyempitkandsb.

: didendangkan. dinyanyikan, dijanjikan, dilayarkan,

mem-per-kan :

¥

mem-per

di-per-kan

mem-per-i

diizinkan, dibuatkan, dipikulkan, ditidurkan, diingatkan,
dijatuhkan, dsb. dipanaskan, dilengkapkan, dipadamkan,
dihidupkan, dilupakan.

memperhambakan, memperbudakkan, memperanakkan,
memperdengarkan, mempertahankan, memperlihatkan,
memperbantukan, memperkenalkan, memperbanding-
kandsb.

: memperistri, memperhamba, mempertudung, memper-

kuda, mempertuan, dsb.
mempertajam, memperluas, mempersingkat, memper-
lancar, memperbudak, dsb.

: diperbandingkan, diperbantukan, diperdengarkan, diper-

kenalkan, dipertontonkan, dipertandingkan, diperhenti-
kan, dsb.

: mempelajari, memperingati, dsb.




-
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mempersakiti, dsb.
: diperbaiki, dipelajari, diperingati, dsb.
: bersenjatakan, berbataskan, bersendikan, beribukan,
berdasarkan, dsb.
berharapkan, bertanyakan, bertaburkan, dsb.
: berkenalan, bertangisan, bertaburan, berkilauan, ber-
bamburan, berkeliaran, bercucuran, berebutan, dsb.

3. KATA ULANG

Perulangan seluruhnya: rumah-rumah, anak-anak, sampan-sampan,
ikan-ikan, pening-pening, malu-malu, agar-agar, sia-sia, pundi-
pundi, ubur-ubur, rama-rama, anai-anai, laba-laba, kura-kura,
alap-alap, perbaikan-perbaikan.

Perulangan sebagian: tetangga, leluhur, lelaki, tetanam, beberapa, per-
tama-tama, segala-gala dsb.

Perulangan berimbuhan: sekali-sekali, setinggi-tingginya, brejalan-jalan,
tuduh-menuduh, tali-temali, gilang-gemilang, berhabis-habisan,
kemerah-merahan, kegila-gilaan, keanak-anakan, bermain-main,
memukul-mukul, berpukul-pukulan, main-mainan, tarik-menarik
dsb.

(Tambahan) : memata-matai, seolah-olah, berpuluh-puluh, seakan-akan,
mudah-mudahan, berkasih-kasihan, melihat-lihat, ganti-berganti,

" berpukul-pukulan, bertarik-tarikan, berejek-ejekkan, bertangis-
tangisan, berlompat-lompatan, berpekik-pekikan, terkial-kial, ter-
kekeh-kekeh, berhanyut-hanyut, hina-menghina, caci-memaki,
rebut-merebut, hormat-menghormati, sebaik-baiknya, sebesar-be-
sarnya, masak-masakan, mandi-mandi, petang-petang, duduk-
duduk, minum-minum, berhabis-habisan, bermuka-muka, bersem-
pit-sempit, berlapang-lapang, berelok-elok, berpanjang-panjang,
berkarung-karung, berkayu-kayu, berkecil-kecil, berbesar-besar,
tua-tua kelapa, kecil-kecil cabe rawit, demam-demam puyuh, bu-
ruk-buruk embacang, pinjam-meminjami, ikut-ikutan, tak jera-je-
ranya, tak baik-baiknya, berkampung-kampung, berbagi-bagi,
berpihak-pihak, kemanja-manjaan, kekampung-kampungan, ke-
mewah-mewahan, kemerah-merahan, kehitam-hitaman, terdorong-
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dorong, terhambut-hamburan, sebuah-sebuah, seorang-seorang,
berlima-lima.

4. KATA MAJEMUK

a.

air mata, besi berani, gempa bumi, kokok ayam, ikan belanak,
lampu minyak, pemakan daging, celana monyet, tukang daging, ju-
rubatu, tukang dayung, rajabandar, kakitangandsb.

hutanrimba, tipudaya, marabahaya, ibu bapak, siang malam, dsb.
letih lesu, hilang lenyap, gelap gulita, tua muda, besar kecl, juru
masak, juru tulis, jam kerja, waktu buka, dsb.

jual beli, tidur bangun, makan minum, maju mundur, sapu tangan,
tusuk sanggul, ikat pinggang, sarung tangan, tali temali, lintang pu-
kang, tunggang langgang, kontal kantil, dsb.

bungkuk hidung, panjang tangan, panjang misai, terbang lalat, tidur
ayam, jatuh harga, naik pitam, tampuk manggis, teluk belanga,
gelang kaki, puting beliung, tiga kaki, enam kaki, dua sejoli, empat
serangkai, empat mata, dualaras, dsb.

SINTAKSIS
Data yang dikumpulkan:

1. rekaman ceritarakyat
rekaman percakapan bebas

2.
3. rekaman percakapan terarah
4.

bahan bahasa tulisan

Rekamanterarah:

+

+

+

He, sudah lama betul kita tak berjumpa, Adan, ke manasaja kau?
Tidak ke mana-mana, aku senantiasa dirumah saja.

Mustahil, kalau kauselaludirumah, mengapa tidak pernah nam-
pak oleh ku?

Betul, aku selalu di rumabh, tetapi baru saja terbit matahari, aku
sudah pergi, pukul delapan atau sembilan malam baru pulang.
Kemana sajakaurupanya?

Ke mana lagi, kalau tidak mencari pengisi perut. Kau kan sudah
maklum bagaimana susahnya uang sekarang ini. Kalau kurang-
kurangrajin tentu mati tak makan.

Apakerjamu?

Bukannya bekerja, melainkan membeli itu sedikit-sedikit, kemu-
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dian dijual pula dengan untung sedikit.
— Mengapa pagi-pagi engkau sudah berangkat?
Begini: aku mesti kira-kira pukul lima pagi sudah dipeken. Kalau
lewat dariitu tak ada gunanya lagi, sebab barang-barang yang akan
kubeli tentu sudah dijual kepada orang lain. Dapat juga membeli
tetapi sudah mahal, sebab orang sudah banyak.
— Apa-apayang kaubeliitu?
Tidak apa-apa, hanya sayur-sayuran dan telur. Baru sdja barang
itu sampai di pasar terus kuborong, sehingga orang yang datang
kemudian terpaksa membeli padaku. Orang yang punya sayur-sa-
yuran itu lebih suka ia menjual dengan untung sedikit daripada
menanti lama-lama, sebab takut ia sayur-sayuran itu tak laku dan
jatuh harganya. Tambahan lagi orang itu mau lekas pulang, sebab
ia bekerja pula di kebunnya.

+

+

DATAKELOMPOKKATA
buku tebal, anak kecil, waktu sekarang, celana bertampal-tampal,
orang bersenjata, kami berdua, penyakit turun-temurun, latihan
terus menerus, suara terharu, jalan buruk tak terpelihara, kertas
halus putih, rumah besar beratap genteng, sehelai selimut kecil
compang-camping, dan sebagainya.

ilmu pasti, bini muda, sekolah menengah, penyakit menular, sauda-
ra sepupu, jalan buntu, rakyat jelata, gunung berapi, orang terpe-
lajar, dsb.
murid yang bodoh, mala petaka yang sebesar-besarnya, bininya
yang bijaksana, ibunya yang tua itu, dosanya yang besar, laut luas
yang berkilau-kilauan, gadis jelita yang periang itu, kalimat yang
kurang jelas, barang yang amat perlu itu, bau tidak sedap, pangkat
yang lebih tinggi, keterangan lebih lanjut, perbuatan tidak senonoh
itu, zaman yang lampau, masa yang lalu, waktu yang silam, Tuhan
Yang Mahakuasa, negeri yang pana, negeri yang baka, hasil yang
memuaskan.

pekerjaan sambilan, orang pendiam, laki-laki pengecut, tenaga
pendorong, penduduk asli, hak asasi, pertemuan silaturahim,

petang hari, dinding rumah, anak saudara, kedatangan tentara, ke-
majuan masyarakat, penyerahan pimpinan, pemakaian bahasa, per-
gantian musim, perasaan takut, teman bercakap, napsu bekerja, ca
berpikir, air muka, lapangan kerja, sekolah mengaji, cara hidupnya,
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pengetahuan bahasa dan adat, dosa anak durhaka, jiwa anak
yang halus, penghidupan anak negeri yang sederhana, pekerjaan
sehari-hari panitia itu, beberapa usaha penting dari rakyat, penghar-
gaan masyarakat kepada kaum ibu.

panasnya sinar matahari tidak tertahan, ramah-tamahnya orang di
sini, dinginnya angin malam, turunnya harga, pecahnya perang, di-
mukanya stasiun TV, tercapailah cita-cita, kesangsian akan makna
hidup, keinsatan akan kebenaran, cinta pada anaknya, kehausan
pada kekuasaan, cinta terhadap tanah air, kewajiban terhadap
rakyat, tindakan terhadap penduduk, perjuangan terhadap penin-
dasan, tobatnya atas kesalahannya, penghargaan atas bantuan kita.

orang yang banyak pengalaman, keras kemauan, penuh kepercaya-

an, kaya akan pengalaman, bersenang hati, berbaik budi, kehabisan
senjata, kehilangan sahabat, sakit hati, mabuk laut, panjang tangan,
naik darah, campur tangan, turun harga, bertemu muka, bertukar
pikiran.

beberapa orang, seluruh negeri, seteguk air, sepucuk surat, tercerai
oleh samudra, tertangkap oleh saya, terancam bahaya kelaparan,
kedatangan tamu, kemasukan setan, ketularan penyakit.

uang pembayar utang, bahan pemupuk tanah, bahasa pengantar,
meriam penangkis, kapal penjelajah.

sebesar kerbau, seramai di Jawa, selekas mungkin, sebanyak
mungkin kuning langsat, merah jambu, buta ayam, bulat telur,

uang bantuan, tanah jajahan, pemuda harapan bangsa, sawah yang
datar luas, pelabuhan yang luas bagus, sungai jernih bening, dua
tiga kali, sepatah dua kata, seorang duda, kalah menangnya, berdiri
jatuhnya, benar tidaknya, lemah lembut, pahit getirnya, berurat
berakar, timbul tenggelam, sebatang pohon tidak beranting tidak
berdaun, orang yang dianggap bodoh, malas, tak cakap.

seorang juru tulis yang pandai dan rajin, usaha yang sedang dan
akan dilakukan, anak yang lemah dan pendiam, langkah yang sesat
dan merugikan, orang yang jujur dan mempunyai nama baik, kela-
kuan yang kejam lagi ganas, negeri yang bagus serta permai, cita-
cita yang suci murni lagi luhur,

Karangan yang baik tapi pendek, jalan yang tidak luas melainkan
berbelok-belok, berbadan dan berjiwa kuat, sikap kita dan pendi-
rian kita, di situ nenek lahir hidup dan meninggal, udara yang
nyaman segar dan bersih.




DATA KALIMAT
1.

Polakalimat

Bapak sayaguru

Itu adik saya

Si Amat tukang pangkas
Namanya Abdullah
Mata cincinnya berlian
Giginyaemas

Atapnya genteng.

Anak saya tidur

Ibudatang

Sayadiam

Ibu memberi sarung

Guru mengajar

Nelayan menangkap ikan

Kaki saya berdarah

Orangitu berbaju merah

Anak itu bermain layang-layang.

Rumah itu dibangun oleh penduduk
Ia terjerumus dalam sekolah

Saya kemarin kehujanan

Orangitu kehilangan akal
Rumahnya kemasukan pencuri

Orangitu bagus rupanya
Pintuitu lebar daunnya

Daun itu hijau warnanya
Rumabh itu genteng atapnya
Segala isi rumah habis dirampok

Orang itu datang dari Daik
Iaberangkat ke pasar

Ikannya ada di bawah bakul
Bajunya ada di dalam lemari

Semua barang-barang itu untuk ayah

Anaknyadua
Gajinyalimaratus
Upahnya sedikit
Panjangnya lima meter
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7. Rumahiturusak
Orang itu bimbang

Pohonitu besar
Rumah saya kecil
Orangitu marah

8. Abdullah jatuh miskin
Iabarusajabangun tidur
Bapak duduk membacabuku
Jangan lupa membawa makanan
Anak itu pandai membujuk ibunya
Iaheran mendengar berita itu
Amin sedih melihat kelakuan adiknya.

Transformasi kalimat

Kalimat tanya:
Engkausudah bicara dengan dia?
Masih ingat janjikita?
Sudah ada keputusan?
Orangitusahabat tuan?
Engkau lapar benar, bukan?
Adakah dia berobat dari pada kelakuannya yang berdosa itu?
Apasaya mengganggu barangkali?
Dapatkah engkau mengabulkan permintaan itu?
Takutkah ia gerangan akan kami?
Siapakah anak mudaitu gerangan?
Mengapa engkau tak datang-datanglagi?
Apatah lagi perlunya ajuk mengajuk perasaan masing-masing?

Kalimat perintah, permohonan, keinginan, danlarangan:

Duduklah!

Perhatikanlah!

Keluarkanlah pikiranmu!

Mudah-mudahan sampai mereka dengan selamat!
Jangan engkau mencela oranglain.

Jangan engkau berkata begitu.

Jangan aku dibujuk lagi!

Jangan disebut namanyadi sini!
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Halini jangan tuan cemaskan.
Waktu yang singkat itu hendaklah dipergunakan sebaik-baiknya.

Kalimat seruan:
Alangkah girangnya hatiku!
Panasnya hariini!
Lekas saya dapat balasan

Kalimat tak sempurna:
Lekas ke mari!
Tolong!

Alangkah ramainya!
Datang dari mana!
Ali!

Maling!

Pukul tujuh!

Lekas!

Besok!

Kalimat majemuk setara:
Ibu menuang teh, bapak membaca surat.
Adiknya pandai tetapi kakaknya bodoh.
Saya datang sendiri mengantarkannya atau
Sayasuruh anak saya ke rumah tuan.
Iatidak menjaga adiknya melainkan membiarkannya saja.
Ayah telah memanjat pohon mangga itu sesudah
itu dipetiknya beberapa buah.

Kalimat majemuk rapatan:
Rumabh itu baru saja didirikan dan sekarang sudah dijual pula.
Amat berlayar ke Tanjungbalai dan adiknya ke Terempa.
Saya tidak menangkap ikan itu tetapi memakannya.

Kalimat majemuk bertingkat:
Sangka mereka kita akan pulang hari ini.
Ketika ia medengar kabar orang tuanya meninggal
iasedang dalam perjalanan.
Meskipun saya sakit saya akan datang juga.
Karenaia sakit pertemuan itu tidak jadi.
Andaambillah buah itu seberapa dapat Anda makan.
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Kalimat elips:
Bagaimana membuatnyaini?
Berikan barang itu kepadanya.
Perhatikanlah nasehatku.
Tidurlah!
Bawa ke mari anak itu!

Kalimat inversi:
Ini rumahnya!
Dibawah kursi tidurnya.
Putusharapanku.
Selesailah pekerjaannya.

Kalimat pasif:
Diberinya saya uang untuk pembeli ikan.
Rumahnya sudah digadaikannya.
Lalu dimarahi dan dinasehatinya akan anaknya itu.
Akan hamba diberinya cincin sebentuk.
Apa gunaditanya lagi sudah begitu mestinya.
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DAFTARINFORMAN

1. Nama T.A. Kadir
Umur 40 tahun
Pendidikan
SR/SD kelas I11
Pekerjaan : Petani
Tempattinggal : PulauPenyengat

2. Nama R. Hamzah
Umur 42 tahun
Pendidikan HIS
Pekerjaan : Pensiunan
Tempattinggal : Tanjungpinang

3. Nama Syarifah Fatimah
Umur 41 tahun
Pendidikan SPG
Pekerjaan : GuruSD
Tempattinggal : Pekanbaru

4. Nama Said Hasan
Umur 41 tahun
Pendidikan SD
Pekerjaan : Dagang
Tempat tinggal : Pulau Penyengat

5. Nama R. Abdullah
Umur 40 tahun
Pendidikan Sarjana Muda
Pekerjaan : GuruSMA
Tempat tinggal : Pekanbaru

PERPU ST AYA AN
PLIGAT Fommisossn myasg
FEMomsen i~ meiy g
DERAT T 1771 ~Tin AN
DAN KE3T YAy










